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ABSTRAK

Program PHBM dibentuk oleh Perhutani untuk lebih melibatkan masyarakat dalam mengelola
hutan di Jawa yang menjadi tanggung jawabnya. Partisipasi aktif masyarakat desa sekitar
hutan dalam program PHBM menjadi kunci utama dalam pencapaian tujuan program PHBM.
Tujuan penelitian adalah mengukur hubungan antara tingkat partisipasi masyarakat desa
sekita hutan dan tingkat keberhasilan program PHBM. Metode penelitian menggunakan
metode survei, dengan menyebarkan kuesioner yang diperkuat dengan wawancara. Populasi
penelitian adalah semua petani hutan di Desa Buniwangi, Kecamatan Pelabuhanratu,
Kabupaten Sukabumi. Sampel diambil secara acak sebanyak 50 orang petani hutan. Data yang
dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer. Data yang sudah terkumpul dianalisis
secara deskriptif dan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60% petani hutan
berada pada kategori umur dewasa akhir, 84% berpendidikan SD, 72% mempunyai tingkat -
pendapatan yang rendah, 48% mempunyai tanggungan keluarga 4-5 orang, 56% mempunyai
pengalaman bertani lebih dari 10 tahun, dan 58% mempunyai lahan garapan kurang dari 0,25
ha. Mayoritas petani hutan (98%) menghadiri rapat perencanaan PHBM, semua petani hadir
dalam rapat pelaksanaan dan membrikan sumbangan pemikiran, dan 70% petani menghadiri
rapat evaluasi PHBM. Dalam menjaga tanaman pokok, petani tidak pernah menebang
tanaman pokok (62%), 64% petani merasa tidak pernah terjadi pencurian kayu di lahannya,
dan 88% petani mengaku bahwa telah terjadi peningkatan pendapatan sejak menjadi anggota
PHBM. Umur petani hutan berpengaruh signifikan terhadap keikutsertaan petani dalam
perencanaan dan evaluasi program PHBM. Luas lahan garapan yang dimiliki oleh petani
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kegiatan petani hutan dalam menanami lahan
dengan tanaman semusim. Semakin luas lahan yang dimiliki oleh petani hutan, maka tingkat
penanaman tanaman semusim pada lahan garapan semakin rendah. Kegiatan petani hutan
dalam menanami lahan dengan tanaman semusim berpengaruh signifikan terhadap kelestarian
tanaman pokok. Dengan menanami lahan dengan tanaman semusim, petani menjadi sering
mengunjungi lahannya, kelestarian tanaman pokok jadi terkontrol oleh petani. Partisipasi
petani hutan dalam evaluasi program berpengaruh siginifikan terhadap pencegahan pencurian
kayu. Semakin banyak petani yang berpartisipasi dalam evaluasi program, maka pencegahan
pencurian kayu akan semakin meningkat. Kegiatan petani hutan dalam menanam tanaman
semusim juga berpengaruh nyata terhadap peningkatan pendapatan petani hutan. Dengan
masih rendahnya tingkat partisipasi petani dalam perencanaan dan evaluasi program, maka
diperlukan sebuah program yang dapat mendorong petani untuk lebih aktif terlibat dalam
perencanaan dan evaluasi.

Kata kunci: partisipasi petani hutan, PHBM, tingkat keberhasilan PHBM, karakteristik petani ‘
hutan
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumber daya hutan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga
kelangsungan hidup manusia. Hutan dapat memberikan hasil kayu, nonkayu,
perlindungan siklus air, penyerapan karbon, pemeliharaan keanekaragaman hayati
dan habitat, serta berfungsi sebagai tujuan rekreasi.

Kebijakan pembangunan kehutanan yang bersifat sentralistik (terpusat dan
dikelola oleh negara) dianggap oleh beberapa pihak tidak efektif dalam menjaga
kawasan hutan (Jatminingsih, 2009) dan hanya mengeksploitasi hasil hutan tanpa
memperhatikan faktor sosial yang diakibatkannya. Dengan sistem sentralistik
tersebut, masyarakat lokal kurang dilibatkan dalam pengelolaan hutan yang
sesungguhnya merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan

mereka. Untuk itu, sudah seharusnya jika masyarakat dijadikan kunci utama

- ..dalam pengelolaan hutan, dan diharapkan masyarakat akan secara aktif mengelola

dan mengembangkan potensi lokal secara optimum. Oleh karena itu, pendekatan
yang dilakukan dalam pengelolaan hutan harus memperhatikan keberlanjutan
ekosistem hutan dan peduli dengan masyarakat miskin di sekitar hutan. Salah satu
pendekatan pengelolaan hutan yang mengusung semangat itu adalah Pengelolaan
Hutan Bersama Masyarakat (PHBM).

Program PHBM dibentuk oleh Perhutani pada tahun 2001 melalui surat
keputusan direksi Perum Perhutani No. 136/KPTS/DIR/2001 tentang Pengelolaan
Sumberdaya Hutan Bersama Masyarakat (Andayani, 2005). Program PHBM
melibatkan masyarakat desa sekitar hutan untuk mengelola hutan dan diharapkan
masyarakat mendapatkan keuntungan dari sistem PHBM. Manfaat dan
keuntungan tersebut dapat berupa: 1) pembagian hasil hutan yang adil dari
Perhutani sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani hutan; 2) keberlanjutan
fungsi hutan dan manfaat sumberdaya hutan yang optimum; 3) kepastian hak
dalam pengelolaan lahan garapan sehingga petani dapat menanami lahan garapan
tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Affianto et al., 2005).

Sebagai suatu bentuk pengelolaan hutan kolaboratif, PHBM tidak akan
berjalan tanpa kontibusi dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi

program PHBM dari para penggunanya; dalam hal ini adalah personil dan



organisasi Perhutani di satu pihak, dan para petani hutan di pihak yang lain.

Ostrom (Munggoro & Aliadi, 1999) menjelaskan bahwa partisipasi aktif para
| pengguna ini diperlukan agar suatu sistem pengelolaan sumberdaya alam dapat
bekerja dengan baik. Partisipasi petani hutan, dalam berbagai segi pelaksanaan
PHBM, dengan demikian menduduki tempat yang penting bagi tercapainya tujuan
pengelolaan hutan, khususnya tujuan-tujuan program PHBM.

Partisipasi petani hutan diduga dipengaruhi oleh karakteristik petani hutan,
sebagaimana di jelaskan oleh Kristanto (Indrawati et al., 2003), bahwa partisipasi
petani dalam suatu kegiatan dipengaruhi oleh karakteristik petani, yaitu umur,
pendidikan, status sosial, pengalaman bertani, tingkat pendapatan, dan kondisi

fisik lapangan.

Perumusan Masalah

Program PHBM dibentuk oleh Perhutani untuk lebih melibatkan
masyarakat dalam mengelola hutan di Jawa yang menjadi tanggung jawabnya.
Keterlibatan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program
PHBM dari Perhutani dan masyarakat desa sekitar hutan menjadi kunci utama
dalam pencapaian tujuan program tersebut, yaitu meningkatkan pendapatan petani
hutan dan kelestarian sumberdaya hutan.

Program PHBM sudah dilaksanakan sekitar sembilan tahun, dan saatnya
dilakukan evaluasi tentang tingkat partisipasi masyarakat desa sekitar hutan dalam
program tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur tingkat partisipasi
masyarakat desa sekitar hutan dalam program PHBM dan tingkat keberhasilan
program PHBM.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pada penelitian ini dirumuskan
beberapa pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Bagaimana karakteristik individu dan karakteristik sosial petani hutan yang
mengelola lahan dengan sistem PHBM?

2. Bagaimana tingkat partisipasi petani hutan dalam program PHBM?

3. Bagaimana tingkat keberhasilan program PHBM?

4. Bagaimana pengaruh karakteristik individu dan karakteristik sosial petani

hutan terhadap tingkat partisipasi petani hutan dalam program PHBM?



II. TINJAUAN PUSTAKA

Program PHBM Perhutani
a. Pengertian Program PHBM

Program PHBM dibentuk oleh Perhutani pada tahun 2001 melalui surat
keputusan direksi Perum Perhutani No. 136/KPTS/DIR/2001 tentang Pengelolaan
Sumber Daya Hutan Bersama Masyarakat (Andayani, 2005). PHBM adalah
sistem pengelolaan sumberdaya hutan dengan pola kolaborasi yang bersinergi
antara Perum Perhutani dan masyarakat desa hutan atau para pihak yang
berkepentingan dalam upaya mencapai keberlanjutan fungsi dan manfaat
sumberdaya hutan yang optimum dan peningkatan indeks pembangunan manusia
(IPM) yang bersifat fleksibel, partisipatif dan akomodatif. Desa hutan adalah
suatu desa yang secara geografis dan administratif berbatasan dengan kawasan
hutan, atau berdekatan dengan kawasan hutan). Masyarakat desa hutan adalah
sekelompok orang yang bertempat tinggal di desa hutan dan melakukan kegiatan
yang berinteraksi dengan sumber daya hutan untuk mendukung kehidupannya
(Affianto et al., 2005). Menurut Ostrom (Munggoro & Aliadi, 1999), tingkat
partisipasi masyarakat desa sekitar hutan berhubungan dengan tingkat
keberhasilan pelaksanaan program PHBM, karena masyarakat adalah pelaku

utama dalam program tersebut.

b. Maksud dan Tujuan Progam PHBM

PHBM dimaksudkan untuk memberikan arah pengelolaan sumber daya
hutan dengan memadukan aspek ekonomi, ekologi dan sosial secara proporsional
dan professional. Tujuan dari PHBM adalah untuk meningkatkan peran dan
tanggung jawab Perum Perhutani, masyarakat desa hutan dan pihak yang
berkepentingan terhadap keberlanjutan fungsi dan manfaat sumber daya hutan,
melalui pengelolaan sumber daya hutan dengan model kemitraan (Affianto ef al.,

2005).



c. Prinsip-Prinsip PHBM

Menurut Affianto et al. (2005), PHBM dilaksanakan dengan prinsip-
prinsip: 1) perubahan pola pikir pada semua jajaran Perum Perhutani dari
birokratis, sentralistik, kaku, dan ditakuti menjadi fasilitator, fleksibel,
akomodatif, dan dicintai; 2) perencanaan partisipatif dan fleksibel sesuai dengan
karakteristik wilayah; 3) fleksibel, akomodatif, partisipatif dan kesadaran akan
tanggung jawab sosial; 4) keterbukaan, kebersamaan, saling memahami dan
pembelajaran bersama; 5) bersinergi dan terintegrasi dengan program-program
pemerintah daerah; 6) pendekatan dan kerja sama kelembagaan dengan hak dan
kewajiban yang jelas; 7) peningkatan kesejahteraan masyarakat desa hutan;
8) pemberdayaan masyarakat desa hutan secara berkesinambungan; 9) mengem-
bangkan dan meningkatkan usaha produktif menuju masyarakat mandiri dan hutan

lestari; 10) supervisi, monitoring, evaluasi dan pelaporan bersama para pihak.

d. Manfaat Program PHBM

Ada beberapa manfaat program PHBM bagi masyarakat desa sekitar
hutan, yaitu: 1) manfaat ekologi, berupa keberlanjutan fungsi dan manfaat sumber
daya hutan dengan menerapkan pola tanam yang sesuai dengan karakteristik
wilayah; 2) manfaat ekonomi bagi masyarakat desa hutan melalui pembagian hasil
hutan; 3) manfaat sosial dalam menciptakan lapangan kerja serta peningkatan
teknologi bagi masyarakat (Andayani & Sembodo, 2004).

Program PHBM juga dirancang untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat terhadap pencegahan illegal logging dan sekaligus pemberdayaan
masyarakat lokal di sekitar hutan untuk mengelola hutan sebagai sumber hidup
dan penghidupan. Dengan demikian diharapkan muncul rasa memiliki dan
bertanggung jawab terhadap pengelolaan hutan dan pelestarian sumber daya hutan
oleh masyarakat dan pada akhirnya dapat memberikan manfaat bagi masyarakat
itu sendiri (Jaya, 2009).

Pada program PHBM, petani hutan dapat menggarap lahan Perhutani
dengan sistem usahatani menggunakan pola campuran (tumpang sari) antara
tanaman pokok (keras) dan tanaman semusim. Pada dasarnya, konsep tersebut

dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi lahan



usaha, dan meningkatkan nilai ekonomi per satuan luas tertentu dengan teknologi
tertentu. Keberhasilan program PHBM dapat dilihat dari terpeliharanya tanaman
pokok dan hasil yang didapat dari tanaman semusim (Andayani & Sembodo,
2004).

Berbagai ketentuan hukum yang terkait dengan PHBM adalah UU No. 41
Tahun 1999 tentang Kehutanan, UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber Daya Hayati dan Ekosistemnya, dan UU No. 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Melalui pengkajian hukum
normatif tersebut, maka dapat ditentukan hak-hak petani hutan dalam program
PHBM adalah terlibat dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan
evaluasi dalam program PHBM, serta petani hutan berhak mendapatkan manfaat
hasil kegiatan sesuai dengan nilai dan proporsi faktor produksi yang
dikontribusikannya. Kewajiban petani hutan adalah melindungi sumber daya
hutan dan memberi kontribusi faktor produksi sesuai dengan kemampuannya
(Sudjito & Megawati, 2010).

Sosialisasi program PHBM dilaksanakan secara rutin oleh Perhutani
kepada masyarakat desa sekitar hutan dengan melibatkan lembaga masyarakat
desa hutan (LMDH). Sosialisasi dari Perhutani dapat berupa sosialisasi program
PHBM, tata cara pelaksanaan PHBM, manfaat PHBM, dan keuntungan yang
didapat oleh masyarakat desa hutan dari program PHBM (Perhutani KPH Jember,
2007).

Berdasarkan beberapa pustaka yang 'telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa program PHBM dibentuk oleh Perhutani dalam rangka ingin melibatkan
masyarakat petani hutan dalam pengelolaan hutan, sehingga masyarakat dan
Perhutani dapat menikmati hasil dari pengelolaan hutan tersebut dengan

pembagian hasil yang adil dan proporsional.

Partisipasi Masyarakat

Partisipasi banyak didefinisikan oleh para ahli, baik partisipasi dalam
konsep atau teori yang sederhana ataupun partisipasi yang berhubungan dengan
pembangunan. Menurut Adjid (1985), partisipasi adalah manifestasi perilaku

seseorang atau sekelompok masyarakat dalam mewujudkan perannya sesuai



dengan harapan masyarakat dalam mencapai tujuan tertentu. Keith Devis (Astuti,
2000) berpendapat bahwa partisipasi terdiri atas tiga hal, yaitu: 1) keterlibatan
mental dan emosional dalam kelompok; 2) kontribusi terhadap kepentingan atau
tujuan kelompok; 3) tanggung jawab kelompok. Selanjutnya Simatupang (Astuti,
2000) memberikan rincian tentang partisipasi, yaitu: 1) menjalankan usaha
bersama yang dijalankan dengan bahu-membahu untuk membangun masa depan;
2) kerja untuk mencapai tujuan bersama; 3) memberikan sumbangan agar dalam
pengertian dalam pembanguan itu, nilai kemanusiaan dan cita-cita mengenai
keadilan sosial tetap dijunjung tinggi.

Eksistensi dari suatu partisipasi yaitu adanya keterlibatan mental dan
emosional dari seseorang yang berpartisipasi, adanya kesediaan dari seseorang
untuk memberikan kontribusi, suatu aktivitas untuk mencapai tujuan, menyangkut
kegiatan-kegiatan dalam suatu kehidupan kelompok atau masyarakat, diikuti oleh
adanya rasa tanggung jawab terhadap aktivitas, sukarela atau dipaksa, jangka
waktu dan ruang lingkup partisipasi (Madrie, 1986).

Menurut Sambroek & Eger (Indrawati ef al., 2003) partisipasi merupakan
suatu proses di mana seluruh pihak terkait secara aktif terlibat dalam rangkaian
kegiatan, mulai dari perencanaan sampai pada pelaksanaan. Pelibatan semua
kelompok tidak selalu berarti secara fisik terlibat, tetapi yang penting adalah
prosedur pelibatan menjamin seluruh pihak dapat terwakili kepentingannya.

Menurut Sumaryati (Indrawati et al., 2003), partisipasi masyarakat sangat
ditentukan oleh variabel demografi seperti umur, status perkawinan dan
pendidikan. Kristanto (Indrawati et al., 2003) mengatakan bahwa partisipasi
petani dalam suatu kegiatan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain
karakteristik petahi (umur, pendidikan, status sosial, lama pengalaman), tingkat
pendapatan (di dalam dan di luar usahatani), kondisi fisik lapangan (kelerengan
tanah dan luas lahan).

Penelitian ini mendefinisikan partisipasi mengacu ke pendapat Keith Devis
(Astuti, 2000), yaitu kontribusi dan tanggung jawab petani hutan terhadap
pencapaian tujuan PHBM. Pada kegiatan partisipasi petani hutan dalam program
PHBM, penelitian ini mengacu kepada pendapat Sambroek & Eger (Indrawati et
al., 2003) bahwa partisipasi merupakan suatu proses di mana seluruh pihak terkait



secara aktif terlibat dalam rangkaian kegiatan, mulai dari kehadiran petani dalam
rapat kelompok tani hutan, kehadiran dalam rapat perencanaan, dan sumbangan
pemikiran dalam perencanaan. Pada kegiatan pelaksanaan, partisipasi yang diukur
adalah petani menanam tanaman keras dan tanaman semusim pada lahan garapan,
sedangkan dalam kegiatan evaluasi adalah kehadiran petani pada rapat evaluasi

dan sumbangan pemikiran dalam rapat evaluasi.

Karakteristik Petani Hutan

Masyarakat desa hutan adalah kelompok orang yang bertempat tinggal di
desa hutan dan melakukan kegiatan yang berinteraksi dengan sumber daya hutan
untuk mendukung kehidupannya. Menurut hasil penelitian Masjud (2000),
sebanyak 95% petani hutan adalah termasuk usia produktif (20-60 tahun), dengan
golongan umur terbanyak adalah 31-40 tahun. Pada golongan usia ini, manusia
mencapai kematangan dalam berusaha di suatu bidang tertentu jika ditekuni sejak
usia muda. Dalam berusahatani, umumnya petani hutan tidak memiliki pendidikan
khusus, apalagi pendidikan formal. Pengalaman merupakan guru yang sangat
berharga bagi mereka. Selanjutnya Affianto er al. (2005), menjelaskan bahwa
petani hutan umumnya menggarap lahan Perhutani dalam program PHBM seluas
0,25-0,5 hektar.

Menurut Siregar dan Pasaribu (2000), identifikasi karakteristik individu
dapat menggunakan pendekatan sosiografis, yaitu cara mengenali khalayak
dengan mempertimbangkan latar belakang seseorang, seperti umur, jenis kelamin,
pendidikan, pendapatan dan posisi seseorang dalam kehidupan sosial.

Umur manusia dewasa menurut Kurnianingtyas (2009), dapat
dikategorikan menjadi dewasa awal (18-35 tahun), dewasa madya (36-50 tahun),
dan dewasa lanjut (lebih dari 50 tahun). Selanjutnya, Riyadi & Kusnanto (2007)
menyatakan bahwa karakteristik individu (pengalaman kerja, umur, dan
pendidikan) berkaitan dengan kinerjanya (disiplin, sikap dan perilaku, penerapan
pengetahuannya).

Berdasarkan uraian tentang karakteristik petani hutan, dapat disimpulkan

bahwa Karakteristik petani hutan pada penelitian ini menggunakan pendekatan



sosiografis dengan mengukur karakteristik individu dan karakteristik sosial petani

hutan.

Kerangka Berpikir

Program PHBM dibentuk oleh Perhutani pada tahun 2001, dengan
melibatkan masyarakat desa sekitar hutan untuk mengelola hutan. Partisipasi aktif
para pengguna PHBM (Perhutani dan masyarakat) diperlukan agar suatu sistem
pengelolaan sumberdaya alam dapat bekerja dengan baik. Partisipasi petani
hutan, dalam berbagai segi pelaksanaan PHBM, dengan demikian menduduki
tempat yang penting bagi ketercapaian tujuan pengelolaan hutan, dan khususnya
tujuan-tujuan program PHBM. Keith Devis (Astuti, 2000), mendefiniskan
partisipasi adalah keterlibatan anggota kelompok secara mental dan emosional,
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan kelompok, dan bertanggung jawab
terhadap kelompok.

| Menurut Ostrom (Munggoro & Aliadi, 1999), tingkat partisipasi masyarakat
desa sekitar hutan berhubungan dengan tingkat keberhasilan pelaksanaan program
PHBM, karena masyarakat adalah pelaku utama dalam program tersebut.
Sementara itu, Kristanto (Indrawati et al., 2003) mengatakan bahwa partisipasi
petani dalam suatu kegiatan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain
karakteristik petani (umur, pendidikan, status sosial, lama pengalaman), tingkat
pendapatan (di dalam dan di luar usahatani), kondisi fisik lapangan (kelerengan
tanah dan luas lahan).

Penelitian ini dirancang untuk mengukur tingkat partisipasi masyarakat
desa sekitar hutan dan pengaruhnya terhadap tingkat keberhasilan program
PHBM. Variabel bebas pada penelitian ini adalah karakteristik individu dan
karakteristik sosial petani hutan, mengacu kepada pendapat Siregar dan Pasaribu
(2000), bahwa pengenalan karakteristik khalayak bisa dilakukan dengan
pendekatan sosiografis, yaitu melihat latar belakang seseorang: umur, tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, pengalaman bertani, luas lahan garapan, dan
keikutsertaan dalam organisasi sosial. Variabel antara adalah tingkat partispasi
petani hutan dalam program PHBM mengacu kepada pendapat Sambroek & Eger

(Indrawati et al., 2003), meliputi keikutsertaan petani hutan dalam perencanaan



program PHBM, kehadiran dalam rapat kelompok tani hutan, partisipasi dalam

menjaga kelestarian hutan, dan keikutsertaan dalam evaluasi program PHBM.

Variabel tergantung yang diukur adalah tingkat keberhasilan program PHBM,

meliputi keberhasilan dalam menjaga tanaman pokok hutan, peningkatan

pendapatan petani hutan (Andayani & Sembodo, 2004), dan pencegahan

pencurian kayu (Jaya, 2009). Keterkaitan antarvariabel yang diukur selengkapnya

dijelaskan dalam kerangka berpikir konseptual pada Gambar 1.

Karakteristik Individu

Petani Hutan:

- umur

- tingkat pendidikan

- tingkat pendapatan

- jumlah tanggungan
keluarga

- pengalaman bertani

Tingkat partisipasi

petani hutan dalam

PHBM:

- perencanaan kegiatan
program PHBM

- penanaman tanaman
keras dan tanaman

Karakteristik Sosial

Petani Hutan:

- luas lahan garapan

- keikutsertaan dalam
organisasi sosial

Y.

semusiam

- kehadiran petani
hutan dalam rapat
KTH

- evaluasi kegiatan
PHBM

Tingkat keberhasilan

program PHBM:

- peningkatan pendapatan
petani hutan

| - kelestarian tanaman

keras
- pencegahan pencurian
kayu

Gambar 1.

Kerangka Berpikir Konseptual “Tingkat Partisipasi Masyarakat Desa Sekitar Hutan

dalam Program PHBM”
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III. METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan explanatory research design
dengan menjelaskan faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi
masyarakat dengan tingkat keberhasilan program PHBM Perhutani.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah semua petani hutan di Desa Buniwangi,
Kecamatan Pelabuhanratu, Kabupaten Sukabumi, berjumlah sekitar 3.000 orang.
Sampel diambil secara acak sebanyak 50 orang petani hutan. Sampel tersebut
dianggap dapat mewakili populasi, karena populasi mempunyai kondisi yang
hasmpir seragam, yaitu petani hutan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa Desa Buniwangi sudah menerapkan program PHBM sejak

tahun 2001, dan lokasinya relatif mudah terjangkau oleh sarana transportasi.

Data dan Instrumentasi

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Data primer berupa karakteristik petani hutan, tingkat partisipasi
masyarakat dalam program PHBM, dan tingkat keberhasilan program PHBM.
Data sekunder yang dikumpulkan adalah jenis tanaman yang ditanam oleh para
petani, jumlah petak garapan, dan luas lahan garapan yang dimiliki setiap petani.

Variabel bebas (X)) pada penelitian ini adalah karakteristik individu petani
hutan (umur, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, jumlah tanggungan
keluarga, dan pengalaman bertani), dan karakteristik sosial petani hutan (X;) yang
terdiri atas luas lahan garapan, keikutsertaan dalam organisasi sosial. Variabel
antara (Y) adalah tingkat partisipasi petani hutan dalam program PHBM
Perhutani, yaitu partisipasi dalam perencanaan kegiatan program PHBM,
penanaman tanaman keras dan tanaman semusim, kehadiran petani hutan dalam
rapat KTH, dan evaluasi kegiatan PHBM. Variabel bergantungnya (Z) adalah
tingkat keberhasilan program PHBM Perhutani, yaitu keberhasilan dalam

peningkatan pendapatan petani hutan, kelestarian tanaman keras, dan pencegahan
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pencurian kayu. Variabel, indikator, definisi operasional, dan parameter dapat
dilihat pada Tabel 1.

Uji coba instrumen dilakukan di Desa Sampora Kecamatan Cikidang
Kabupaten Sukabumi dengan mengambil responden secara acak sebanyak 15
orang. Pemilihan Desa Sampora tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa
desa tersebut mempunyai kesamaan karakteristik dengan Desa Buniwangi,
misalnya umur, tingkat pendidikan, dan pofesinya sebagai petani hutan. Uji coba
instrumen dilakukan untuk mengetahui reliabilitas dan validitas instrumen
penelitian.

Analsisis Reliabilitas dan Validitas Instrumen

1. Distribusi frekuensi jawaban variabel-variabel.
Ada beberapa variabel yang mempunyai jawaban yang cenderung homogen,
yaitu Xi2, Y12, Y42, Z1; dan Zys.

2. Reliabilitas Alfa Cronbach’s

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized | N of
Alpha Items Items
0,653 0,667 21

Berdasarkan analisis frekuensi, inter-item korelasi , dan validitas kriteria total,
maka nilai reliabilitas tinggi (alfa cronbach = 0,65), namun validitas X2, Xi3, Y12,

Y13, Yy, dan Y4, korelasinya dengan instrumen (total skor) kecil.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan metode survei, dengan mengumpulkan
data primer. Data primer dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada
para petani hutan, dan pengisian kuesionernya dibantu oleh enumerator dan

peneliti. Pertanyaan dalam kuesioner berupa pertanyaan tertutup dan terbuka.
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Lokasi penelitian adalah Desa Buniwangi, Kecamatan Pelabuhanratu,
Kabupaten Sukabumi. Waktu pengambilan data penelitian adalah Juni-Agustus
2010.

Analisis Data

Data primer yang diperoleh dari survei lapangan disajikan dalam bentuk
tabel frekuensi dan uraian. Selengkapnya, tahapan analisis data adalah sebagai
berikut.

1. Untuk mengidentifikasi karakteristik individu dan karaktersitik sosial petani
hutan, data tentang karakteristik individu dan sosial petani hutan dianalisis
secara deskriptif.

2. Untuk mengidentifikasi tingkat partisipasi petani hutan dalam program PHBM,
data tentang partisipasi masyarakat dalam kegiatan perencanaan, penanaman
tanaman keras dan tanaman semusim, kehadiran petani hutan dalam rapat
KTH, dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan evaluasi dianalisis secara
deskriptif.

3. Untuk mengidentifikasi tingkat keberhasilan program PHBM, data tentang
peningkatan pendapatan petani hutan, kelestarian tanaman keras, dan
pencegahan pencurian kayu, dianalisis secara deskr_iptif.

4. Untuk mengukur pengaruh karakteristik individu dan sosial petani hutan
terhadap tingkat partisipasi petani hutan dalam program PHBM, data
dianalisis dengan regresi berganda.

5. Untuk mengukur pengaruh tingkat partisipasi petani hutan terhadap tingkat
keberhasilan program PHBM, data dianalisis dengan regresi berganda.
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Tabel 1. Variabel, Indikator, Definisi Operasional, dan Parameter

Variabel Indikator Definisi Operasional Parameter
Karakteristik Umur (Xy) Umur responden pada saat penelitian | - dewasa awal (20-35 tahun)
individu petani dilakukan - dewasa madya (36-50 tahun)
hutan (X;) - dewasa lanjut (> 50 tahun)

Tingkat Pendidikan | Pendidikan formal tertinggi responden | - rendah (tidak tamat - tamat SD)
X12) yang pernah dicapai - sedang (SMP dan SMA)
- tinggi (universitas)
Tingkat Pendapatan | Total penghasilan yang diperoleh - rendah (di bawah rata-rata)
Xi3) responden dari kegiatan PHBM dan - tinggi (di atas rata-rata)
kegiatan lainnya per satuan bulan.
Jumlah Tanggungan | Jumlah anggota keluarga yang masih | - <3 orang
X14) ditanggung nafkahnya oleh kepala - 4-5 oran
keluarga -> 6 orang
Pengalaman bertani | Lama responden dalam melakukan - baru (0-5 tahun)
X1s) pekerjaan bertani - sedang (6-10 tahun)
- lama (di atas 10 tahun
Karakteristik Luas lahan garapan | Luas lahan Perhutani yang dikelola - sempit (0-0,25 hektar)
sosial petani X2 oleh petani hutan - sedang (0,3-0,5 hektar)
hutan (X;) - luas (lebih dari 0,5 hektar)
Keikutsertaan dalam | Keikutsertaan petani hutan dalam - rendah (0-1 organisasi)
organisasi sosial organisasi sosial (LSM, pengajian, - sedang (2 organisasi)
(X22) PKK, arisan) - tinggi (> 3 organisasi)
Tingkat Keikutsertaan dalam | Kontribusi petani hutan dalam - kehadiran dalam rapat
partisipasi petani| perencanaan perencanaan program PHBM. perencanaan
hutan dalam program PHBM - sumbangan pemikiran dalam
program PHBM | (Y)) perencanaan
Perhutani (Y)
Kehadiran dalam Kehadiran responden dalam rapat Kehadiran dalam rapat
rapat kelompok tani | kelompok tani hutan (disesuaikan pelaksanaan:
hutan (Y5) dengan kondisi lapangan, berapa - belum pernah hadir
pertemuan kelompok per bulan). - hadir 1-2 pertemuan per bulan
- hadir > 3 pertemuan per bulan
Sumbangan pemikiran dalam rapat
pelaksanaan
Sumbangan Aktivitas petani dalam menanami - tidak menanam
kegiatan: lahan dengan tanaman semusim - menanam
Menanami lahan
dengan tanaman
rendah yang
ekonomis (Y3;)
Partisipasi dalam Keikutsertaan petani hutan dalam - kehadiran dalam rapat evaluasi
evaluasi program evaluasi program dalam setahun sekali | - sumbangan pemikiran dalam
(Yy) bersama perhutani rapat evaluasi
Tingkat Kelestarian tanaman | Petani mempertahankan jumlah - Jumlah tanaman keras berkurang
keberhasilan pokok hutan (Z,) tanaman keras - Jumlah tanaman keras tidak
program PHBM berkurang
Perhutani
@
Pencegahan Petani menjaga jumlah tanaman keras | - ada kayu yang dicuri pada lahan
pencurian kayu garapannya
(Z») - tidak ada kayu yang dicuri pada
lahan garapannya
Peningkatan Pertambahan pendapatan petani dari - tidak meningkat (dibandingkan

pendapatan petani

(Z»)

hasil lahan garapan PHBM

dengan tahun sebelumnya)
- meningkat (dibandingkan dengan
tahun sebelumnya).
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Tabel 2. Pedoman Penskoran Instrumen

No. | Kode Variabel Kriteria Skor
Xy Karakteristik individu
petani hutan
1 Xn Umur - dewasa awal (20-35 tahun) 1
- dewasa tengah (36-50 tahun) 2
- dewasa akhir (> 50 tahun) 3
2 X2 Tingkat pendidikan - rendah (tidak tamat — tamat SD) 1
- sedang (SMP dan SMA) 2
- tinggi (universitas) 3
3 X3 Tingkat pendapatan Rata-rata pendapatan petani hutan adalah Rp 665.800.
Skoring:
- pendapatan petani < 665.800 1
- pendapatan petani > 665.800 2
4 Xi4 Jumlah tanggungan - <3 orang 1
keluarga - 4-5 oran 2
-> 6 orang 3
5 Xis Pengalaman bertani - baru (0-5 tahun) 1
- sedang (6-10 tahun) 2
- lama (> 10 tahun 3
6 X; Karakteristik sosial petani
hutan
7 Xa1 Luas lahan garapan - sempit (0-0,25 hektar) 1
- sedang (0,3-0,5 hektar) 2
- luas (lebih dari 0,5 hektar) 3
8 X Keikutsertaan dalam - rendah (0-1 organisasi) 1
organisasi sosial - sedang (2 organisasi) 2
- tinggi (> 3 organisasi) 3
Y Tingkat partisipasi petani
hutan dalam program
PHBM Perhutani
9 Y, Partisipasi petani hutan - tidak hadir dalam rapat perencanaan 1
dalam perencanaan - hadir dalam rapat perencanaan
program PHBM - jumlah kehadiran 1-5 kali 2
- memberikan 1 sumbangan pemikiran
- hadir dalam rapat perencanaan
- jumlah kehadiran > 5 kali 3
- memberikan 1 sumbangan pemikiran
- hadir dalam rapat perencanaan
- jumlah kehadiran > 5 kali 4
- memberikan 2 sumbangan pemikiran
10 |Y; Kehadiran petani dalam | - jumlah kehadiran 1-5 kali 1
rapat kelompok tani hutan | - memberikan 1 sumbangan pemikiran
- jumlah kehadiran 1-5 kali 2
- memberikan 2 sumbangan pemikiran
- jumlah kehadiran > 5 kali 3
- memberikan 1 sumbangan pemikiran
- jumlah kehadiran > 5 kali 4

- memberikan 2 sumbangan pemikiran
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No.

Kode

Variabel

Kriteria

Skor

11

Y3

Sumbangan kegiatan:
menanami lahan dengan
tanaman rendah yang
ekonomis

- ada 1-2 aktivitas di lahan
- menanami 1-2 tanaman rendah

- ada 3-4 aktivitas di lahan
- menanami 3-4 tanaman rendah

- ada > 5 aktivitas di lahan
- menanami 3-4 tanaman rendah

- ada > 5 aktivitas di lahan
- menanami > 4 tanaman rendah

12

Y4

Partisipasi petani dalam
evaluasi program
perhutani

- tidak hadir dalam rapat evaluasi

- hadir dalam rapat evaluasi
- tidak memberikan sumbangan pemikiran

- hadir dalam rapat evaluasi
- memberikan 1 sumbangan pemikiran

- hadir dalam rapat evaluasi
- memberikan 2 sumbangan pemikiran

Tingkat keberhasilan
program PHBM
Perhutani

13

Z,

Kelestarian tanaman
pokok

- tidak berpartisipasi dalam menanam tanaman pokok

- berpartisipasi dalam menanam tanaman pokok
- pernah menebang tanaman pokok
- jumlah tanaman pokok berkurang

- berpartisipasi dalam menanam tanaman pokok
- tidak pernah menebang tanaman pokok
- jumlah tanaman pokok berkurang

- berpartisipasi dalam menanam tanaman pokok
- tidak pernah menebang tanaman pokok
- jumlah tanaman pokok tidak berkurang

14

Pencegahan pencurian
kayu

- pernah terjadi pencurian kayu
- ada 1-2 aktivitas untuk menjaga tanaman pokok

- pernah terjadi pencurian kayu
- ada > 2 aktivitas untuk menjaga tanaman pokok

- tidak pernah terjadi pencurian kayu
- ada 1-2 aktivitas untuk menjaga tanaman pokok

- tidak pernah terjadi pencurian kayu
- ada > 2 aktivitas untuk menjaga tanaman pokok

15

Z,

Peningkatan pendapatan
petani hutan (peningkatan
pendapatan petani
sebelum mengelola lahan
Perhutani dengan setelah
mengelola lahan
Perhutani)

-<20%
- 20% - 40%
->40%

W N |
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Individu Petani Hutan

Individu petani hutan mempunyai karakteristik yang khas di setiap wilayah
hutan PHBM. Karakteristik tersebut ikut menentukan berjalannya program PHBM di
suatu lahan hutan PHBM. Identifikasi karakteristik individu petani hutan pada
penelitian ini menggunakan pendekatan sosiografis, yaitu dengan mengidentifikasi
keadaan latar belakang petani hutan (Pasaribu, 2000), yaitu umur, tingkat pendidikan,
tingkat pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, dan pengalaman bertani. Hasil
identifikasi karakteristik individu petani hutan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik Individu Petani Hutan

No. Karakteristik Petani Hutan (X) Frekuensi Persentase (%)
Karaktersitik Individu Petani Hutan (X;)
1 Umur (Xl 1)
a. Dewasa awal (< 35 tahun) 2 4
b. Dewasa pertengahan (36-50 tahun) 18 36
c¢. Dewasa akhir (> 50 tahun) 30 60
Total 50 100
2 | Tingkat Pendidikan (X;,)
a. Dasar (SD) 42 84
b. Menengah (SMP-SMA) 8 16
c. Tinggi (universitas) 0 0
Total 50 100
3 | Tingkat pendapatan (X;3)
a. Rendah 36 72
b. Tinggi 14 28
Total 50 100
4 | Jumlah tanggungan keluarga (X,4)
a. Kecil (<3 orang) 8 16
b. Sedang (4-5 orang) 24 48
c. Besar (> 6 orang) 18 36
Total 50 100
5 | Pengalaman bertani (X;s)
a. Baru (0-5 tahun) 4 8
b. Sedang (6-10 tahun) 18 36
c. Lama (> 10 tahun) 28 56
Total 50 100
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Penggolongan umur petani hutan mengacu kepada pendapat Kurnianingtyas
(2009), yaitu dewasa awal (18-35 tahun), dewasa pertengahan (36-50 tahun), dan
dewasa akhir (> 50 tahun). Petani hutan sebanyak 60% mempunyai kategori umur
dewasa akhir (> 50 tahun). Pada kategori umur tersebut, petani hutan mencapai
kematangan dalam bertani karena sudah ditekuni sejak usia muda. Meskipun umur
petani hutan banyak yang lebih dari 50 tahun, tetapi masih kurang dari 60 tahun,
sehingga masih dapat digolongkan sebagai umur produktif (Masjud, 2000). Akan
tetapi pada golongan umur dewasa akhir, petani hutan sulit menerima/mengadopsi
kemajuan teknologi baru, misalnya alat komunikasi dan alat pertanian yang
menggunakan mesin.

Seperti halnya golongan petani lainnya, petani hutan sebanyak 84%
mempunyai tingkat pendidikan yang rendah (SD). Dalam berusahatani, petani hutan
tidak berbekal pendidikan formal, tetapi mereka hanya berbekal pengalaman bertani
yang sudah ditekuni sejak usia muda. Akan tetapi, tingkat pendidikan formal yang
rendah tidak menghalangi petani hutan untuk menimba ilmu guna kemajuan mereka
terutama dalam menggarap lahan Perhutani.

Petani hutan menggarap lahan Perhutani dengan model pengelolaan hutan
bersama masyarakat (PHBM). Ada beberapa jenis tanaman yang diperbolehkan oleh
Perhutani untuk ditanam di lahan milik Perhutani tersebut, yaitu tanaman pokok
hutan, tanaman buah, tanaman palawija, dan tanaman di bawah tegakan. Dari
tanaman-tanaman tersebut para petani hutan mendapatkan bagi hasil dari Perhutani.
Akan tetapi, dari bagi hasil tersebut para petani hutan masih mempunyai tingkat
pendapatan yang rendah (72%), dengan rata-rata pendapatan Rp 665.800,-. Tingkat
pendapatan tersebut sudah mengalami peningkatan dibandingkan dengan sebelum
mereka menggarap lahan Perhutani, dengan rata-rata pendapatan Rp 377.000,-. Rata-
rata pendapatan petani hutan bersumber dari tanaman palawija (Rp 377.000,-),
tanaman buah (Rp 339.600,-), tanaman di bawah tegakan (Rp 224.400,-), dan
tanaman pokok (Rp 37.200,-).

Rendahnya tingkat pendapatan petani hutan, disebabkan mereka belum dapat

memetik hasil dari tanaman pokok. Dari hasil wawancara dengan petani hutan,
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didapatkan bahwa hanya 5 orang petani yang sudah dapat menikmati hasil dari
tanaman pokok, itu pun belum maksimum. Padahal, dari tanaman pokok inilah
jumlah penghasilan yang diharapkan lebih besar daripada hasil dari tanaman lainnya.
Tanaman pokok yang mereka tanam belum memasuki usia panen, sehingga belum
dapat dinikmati hasilnya.

Jumlah tanggungan keluarga petani kebanyakan berkisar 4-5 orang, yang
terdiri atas anak yang masih belum mandiri dan isteri. Dengan pendapatan rata-rata
Rp 665.800,- untuk menanggung 4-5 orang anggota keluarga, maka dapat
diperkirakan kualitas hidup keluarga petani hutan masih jauh dari kemapanan.,

Pengalaman bertani yang dimiliki petani hutan paling banyak adalah lebih
dari 10 tahun (28%). Dengan berbekal pengalaman ini, mereka menggarap lahan
Perhutani dengan sistem kerja sama bagi hasil. Menurut Affianto et al. (2005), salah
satu tujuan PHBM adalah meningkatkan peran dan tanggung jawab masyarakat desa
sekitar hutan terhadap keberlanjutan, fungsi dan manfaat sumber daya hutan. Dengan
bekal pengalaman bertani lebih dari 10 tahun, diharapkan petani dapat memanfaatkan
lahan Perhutani dengan baik sehingga tujuan PHBM dapat tercapai dari sisi ekologi

dan ekonomi.

Karaktersitik Sosial Petani Hutan

Karakteristik sosial petani hutan adalah ciri-ciri kehidupan petani hutan yang
berhubungan dengan kehidupan sosialnya. Identifikasi karakteristik sosial petani
* hutan berguna untuk mengetahui pihak-pihak yang berhubungan dengan petani. Hasil
identifikasi karakteristik sosial petani hutan disajikan pada Tabel 4.

Petani hutan paling banyak (58%) mempunyai lahan garapan yang sempit
(20,25 hektar). Hal ini sesuai dengan pendapat Affianto et al. (2005), bahwa petani hutan
umumnya menggarap lahan Perhutani dalam program PHBM seluas 0,25-0,5 hektar.
Lahan tersebut dibagi menjadi beberapa blok. Survei penelitian dilakukan pada 7
blok, yaitu Ciguplek, Cilewi, Cigupuk, Cisaat, Cempaka, Pasir Mangir, dan Datar

Jati. Keadaan blok lahan garapan rata-rata miring, hanya 2 blok lahan yang datar.
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Tabel 4. Karakteristik Sosial Petani Hutan

Karakteristik Sosial Petani Hutan (X;) Frekuensi Persentase (%)
1 | Luas lahan garapan (X3,)
a. Sempit (< 0,25 hektar) 29 58
b. Sedang (0,3-0,5 hektar) 13 26
c. Luas (lebih dari 0,5 hektar) 8 16
Total 50 100
2 | Keikutsertaan dalam organisasi sosial (X,)
a. Rendah (0-1 organisasi) 20 40
b. Sedang (2 organisasi) 28 56
c. Tinggi (> 3 organisasi) 2 4
Total 50 100

Pada lahan Perhutani yang termasuk dalam kategori sempit tersebut, petani
melakukan aktivitas pertanian sekaligus menjaga kelestarian-tanaman pokok, karena
hal itu merupakan salah satu kewajiban petani. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sudjito & Megawati (2010), bahwa kewajiban petani hutan adalah melindungi
sumber daya hutan dan memberi kontribusi faktor produksi sesuai dengan
kemampuannya. Kewajiban tersebut memang cukup berat bagi petani, karena petani
juga perlu meningkatkan pendapatan mereka di samping harus menjaga kelestarian
tanaman pokok. Oleh karena itu sudah selayaknya petani mendapatkan bagi hasil
yang memadai dari Perhutani, yang selama ini masih dalam perdebatan tentang
proporsi pembagian hasil tersebut.

Keikutsertaan petani hutan dalam organisasi sosial termasuk sedang (56%),
dengan mengikuti paling banyak 2 organisasi. Kelompok yang paling banyak diikuti
oleh petani hutan adalah pengajian dan KTH. Keikutsertaan petani dalam organisasi
sosial berguna untuk menambah wawasan mereka melalui diskusi atau penyuluhan
dari pihak Perhutani atau pihak lain. Melalui organisasi sosial inilah, petani dapat
mengembangkan dirinya untuk menerima pengetahuan dan informasi baru guna

pengelolaan lahan Perhutani.
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Tingkat Partisipasi Petani Hutan dalam Program PHBM

Pengukuran tingkat partisipasi pada penelitian ini mengacu kepada pendapat

Sambroek & Eger (Indrawati et al., 2003) bahwa partisipasi merupakan suatu proses

yang melibatkan seluruh pihak terkait secara aktif dalam rangkaian kegiatan, mulai

dari kehadiran petani dalam rapat kelompok tani hutan, kehadiran dalam rapat

perencanaan, dan sumbangan pemikiran dalam perencanaan. Pada kegiatan

pelaksanaan, partisipasi yang diukur adalah petani menanam tanaman pokok d an

tanaman semusim pada lahan garapan, sedangkan dalam kegiatan evaluasi adalah

kehadiran petani pada rapat evaluasi dan sumbangan pemikiran dalam rapat evaluasi.

Hasil identifikasi tingkat partisipasi petani hutan dalam program PHBM disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Tingkat Partisipasi Petani Hutan dalam Program PHBM

No. | Tingkat Partisipasi Petani Hutan dalam Program | Frekuensi | Persentase
PHBM Perhutani (Y) (%)
1 | Tingkat partisipasi petani hutan dalam perencanaan
program PHBM (Y)
a. Hadir dalam rapat perencanaan 1-5 kali dan 31 62
memberikan 1 sumbangan pemikiran
b. Hadir dalam rapat perencanaan > 5 kali dan 14 28
memberikan 1 sumbangan pemikiran
c. Hadir dalam rapat perencanaan > 5 kali dan 5 10
memberikan 2 sumbangan pemikiran
Total 50 100
2 | Tingkat kehadiran petani dalam rapat kelompok (Y3)
a. Hadir dalam rapat kelompok 1-5 kali dan 35 70
memberikan 1 sumbangan pemikiran
b. Hadir dalam rapat kelompok > 5 kali dan 7 14
memberikan 1 sumbangan pemikiran
c. Hadir dalam rapat perencanaan > 5 kali dan 8 16
memberikan 2 sumbangan pemikiran
Total 50 100
3 | Sumbangan kegiatan: menanami lahan dengan
tanaman semusim (Y3)
a. Menanami lahan dengan 1-2 tanaman rendah 17 34
b. Menanami lahan dengan 3-4 tanaman rendah 19 38
c. Menanmi lahan dengan > 4 tanaman rendah 14 28
Total 50 100
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No. | Tingkat Partisipasi Petani Hutan dalam Program | Frekuensi | Persentase

PHBM Perhutani (Y) (%)
4 | Tingkat partisipasi petani dalam evaluasi program

PHBM (Y,);

a. Hadir dalam rapat evaluasi tetapi tidak 31 62
memberikan sumbangan pemikiran

b. Hadir dalam rapat evaluasi dan memberikan 1 24 48
sumbangan pemikiran

c. Hadir dalam rapat evaluasi dan memberika n2 5 10
sumbangan pemikiran

Total 50 100

Tingkat partisipasi petani hutan dalam perencanaan program masih rendah,
yaitu sebanyak 62% tidak hadir dalam rapat perencanaan atau hadir dalam rapat tetapi
sedikit sekali memberikan sumbangan pemikiran, rata-rata hanya 1 sumbangan
pemikiran. Rapat perencanaan program PHBM membahas kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan dalam kelangsungan PHBM, misalnya pohon atau tanaman apa saja
yang boleh ditanam di lahan Perhutani. Jika petani hadir dalam rapat perencanaan,
maka mereka dapat memberikan pendapat tentang program PHBM yang akan mereka
jalankan. Jadi ide pelaksanaan program PHBM tidak hanya berasal dari Perhutani.
Oleh karena itu, partisipasi petani hutan dalam perencanaan program perlu
ditingkatkan melalui sosialisasi atau penyuluhan secara rutin dari pihak Perhutani.
Dengan demikian salah satu prinsip PHBM yaitu perencanaan program yang bersifat
partisiapatif dan fleksibel sesuai dengan karakteristik wilayah (Affianto et al., 2005)
juga perlu ditingkatkan pencapaiannya.

Sementara sebanyak 38% petani hutan mempunyai tingkat partisipasi dalam
perencanaan program PHBM termasuk kategori sedang sampai tinggi. Mereka
menghadiri rapat perencanaan rata-rata lebih dari 5 kali dan memberikan sumbangan
pemikiran lebih dari satu. Tabel 6 menyajikan beberapa alasan yang mendasari

kehadiran mereka dalam rapat perencanaan program PHBM.
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Tabel 6. Motivasi Kehadiran Petani Hutan dalam Rapat Perencanaan Program PHBM

No. Motivasi Kehadiran Petani dalam Rapat Perencanaan Program PHBM

1 | Mengetahui dan berpartisipasi dalam membuat perencanaan program PHBM

Mengetahui acuan dan arah dalam pelaksanaan PHBM

Merasa sabagai petani penggarap/KTH

Merasa ikut tumpang sari di lahan Perhutani

Berpartisipasi dalam perumusan program PHBM

Ingin terlibat dalam perencanaan program PHBM

N N g B W N

Mengetahui cara menghijaukan hutan dan tata cara menanam milik petani

Berdasarkan data pada Tabel 6, motivasi kehadiran petani dalam perencanaan
program banyak didorong oleh keinginan untuk berpartisipasi dalam penyusunan
program PHBM. Perencanaan program PHBM meliputi arah dan pelaksanaan
PHBM, jenis tanaman yang boleh ditanam, jarak tanam, dan materi lainnya. Dengan
hadir di dalam rapat perencanaan program PHBM, maka petani dapat memberikan
sumbangan pemikiran agar program dapat dilaksanakan oleh semua pihak. Menurut
Affianto ef al. (2005), perencanaan program PHBM harus dilakukan secara
partisipatif dengan melibatkan para petani dan fleksibel sesuai karakteristik wilayah.

Program PHBM di Desa Buniwangi termasuk berhasil mendorong partisipasi
petani dalam perencanaan, meskipun tingkatnya masih rendah. Hal ini terbukti dari
beberapa sumbangan pemikiran yang telah diberikan dalam rapat perencanaan
program. Salah satunya adalah perjuangan mereka dalam mengusulkan tanaman karet
untuk ditanam di lahan mereka. Dengan beberapa kali usulan dalam rapat dan
argumentasi yang jelas, akhirnya petani dibolehkan menanam karet, yang sebelumnya
tidak diizinkan oleh Perhutani. Beberapa sumbangan pemikiran petani dalam

perencanaan program disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Contoh Sumbangan Pemikiran Petani Hutan dalam Perencanaan Program

No. Sumbangan Pemikiran Petani Hutan dalam Perencanaan Program

1 | Jenis tanaman yang ditanam tidak hanya khusus tanaman keras saja, akan tetapi juga
harus disertai dengan tanaman masyarakatnya, seperti tanaman karet

2 | Menentukan jenis tanaman, baik tanaman keras/pokok maupun tanaman
masyarakatnya, Ingin lebih bebas dalam menggap lahan

3 | Jarak tanam tanaman pokok

4 | Usulan jarak tanam 6 x 2 meter, usulan pengadaan bibit untuk program PHBM

5 | Usulan tanaman pisang dan karet, pengadaan bibit baik tanaman pokok maupun

tanaman sela

6 | Harus ada kesepakatan antara perhutani dengan para penggarap/KTH

7 | Jelasnya tata batas antar lahan garapan anggota KTH dan jenis tanaman

8 | Dalam program PHBM harus ada tanaman sela tidak hanya tanaman pokok, untuk
jenis tanaman sela tidak hanya tanaman buah tetapi juga karet

9 | Melestarikan hutan, meningkatan ekonomi, penguatan kelembagaan

10 | Mengusulkan menanam karet dan sengon/albasia

Dalam pelaksanaan program PHBM, ada dua indikator pengukuran tingkat
partisipasi pé‘tani hutan, yaitu tingkat kehadirannya dalam KTH, dan kegiatan yang
dilakukan petani dalam menanam tanaman semusim, tanaman rilasyarakat, dan
tanaman palawija di sela-sela tanaman pokok.

Kehadiran petani dalam rapat KTH masih tergolong rendah, dengan alasan
utama adalah ada kesibukan lain. Hal ini mengindikasikan bahwa salah satu prinsip
PHBM yang dikemukakan oleh Affianto et al. (2005) belum tercapai. Dari hasil
penelitian ini, terlihat bahwa petani hutan belum terbiasa dengan diskusi kelompok
yang diadakan oleh KTH. Padahal di dalam KTH, dapat dibahas tentang pelaksanaan
program PHBM agar lebih menguntungkan bagi petani. Selanjutnya, harus ada
program yang dapat mendorong petani hutan untuk hadir di dalam rapat KTH.

Dari hasil wawancara dengan beberapa petani hutan yang hadir dalam rapat

KTH, dapat digali beberapa hal yang berkaitan dengan rapat KTH, di antaranya
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adalah materi yang dibahas dalam rapat tersebut. Tabel 8 menyajikan beberapa materi

yang dibahas dalam rapat KTH.

Tabel 8. Materi yang Dibahas dalam Rapat KTH

No. Materi yang Dibahas dalam Rapat KTH

1 Tentang kelompok atau kelembagaan dan menentukan jenis tanaman yang akan
ditanam di lahan PHBM

Tentang penguatan kelembagaan KTH, Pengelolaan hutan yang baik

MoU bagi hasil, Jarak tanam

Manfaat hutan dan bagi hasil

Jenis tanaman pokok, jenis tanaman sela, hak dan kewajiban

Pengelolaan hutan, cara penanaman tanaman, pemberantasan hama

N OV | B W N

Bagaimana caranya agar hutan yang sudah gundul kembali hijau, bagaimana cara
melestarikan hutan

@

Kewajiban kita selaku penggarap dilahan perhutani agar patuh pada aturan

Bahwa setiap orang yang menggarap harus berkelompok, bagi para pencuri kayu
harus di hukum

10 Penanaman tanaman keras/pokok, kelompok, pengelolaan hutan yang lestari

11 Agar mengikuti aturan organisasi, disiplin dalam berkelompok

Berdasarkan data pada Tabel 8, dapat dilihat bahwa bahwa materi yang
dibahas dalam rapat KTH cukup komprehensif, mulai dari aspek kelembagaan, teknis
penanaman tanaman pokok, dan tanaman semusim, hingga pengaturan bagi hasil
antara petani dan Perhutani. Dengan pembahasan materi yang komprehensif, maka
program Perhutani dapat dilaksanakan dengan pendekatan kerja sama kelembagaan
dengan hak dan kewajiban yang jelas. Menurut Jaya (2009), komitmen petani untuk
bekerja sama dengan mengelola lahan perhutani menggunakan model kemitraan
diharapkan muncul rasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap pengelolaan hutan
dan pelestariannya sehingga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sendiri.

Dalam pelaksanaan program PHBM, petani hutan menanami lahan Perhutani
dengan tanaman pokok dan tanaman semusim. Tanaman pokok adalah tanaman keras
yang jenisnya sudah ditentukan oleh Perhutani, sedangkan tanaman semusim adalah

jenis tanaman yang ditanam di sela-sela tanaman pokok. Berdasarkan hasil
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wawancara dengan petani hutan, saat ini para petani sudah diijinkan menanam
beragam jenis tanaman semusim. Sebelumnya, Perhutani hanya mengijinkan petani
untuk menanam tanaman semusim dengan jenis tertentu. Tabel 9 menyajikan jenis
tanaman pokok, tanaman semusim, dan tanaman palawija yang ditanam oleh petani di

lahan Perhutani.

Tabel 9. Jenis Tanaman di Lahan Perhutani

No. Tanaman Tanaman Masyarakat Tanaman Tanaman
Pokok (Kayu) Semusim Palawija
1 Mahoni Durian Pisang Padi
2 Pinus Pete Trubuk Cabe
3 Sungke Jengkol Lada Kacang
4 Jati Albasia Tisuk Jagung
5 Ki Kaya Karet Kencur Ketimun
6 - Sengon Jahe -
7 - Kecapi Ubi jalar -
8 - Nangka Kunyit -
9 - Jambu Kapulaga -
10 - Alpukat Singkong -
11 - Mangga - -

Partisipasi petani dalam menanam tanaman sela termasuk termasuk dalam
kategori sedang, yaitu menanam 3-4 tanaman semusim dan ada lebih dari 5 aktivitas
di lahan (Tabel 5). Jenis tanaman sela yang banyak ditanam oleh petani adalah
tanaman masyarakat dan tanaman semusim (Tabel 9), karena tanaman tersebut tidak
membutuhkan perawatan yang intensif. Untuk tanaman palawija, termasuk jarang
ditanam oleh petani, karena menanam tanaman palawija membutuhkan keahlian dan
keterampilan khusus dalam merawatnya.

Tingkat partisipasi petani dalam evaluasi program PHBM sebanyak 62%
adalah hadir dalam rapat evaluasi tetapi tidak memberikan sumbangan pemikiran
(Tabel 5). Kegiatan evaluasi program diperlukan untuk menilai hasil pelaksanaan
sebuah program. Dengan dilakukan evaluasi, dapat diketahui apakah sbeuah program
sudah berjalan dengan baik atau belum. Program PHBM dirancang untuk melibatkan

petani secara partisipatif mulai dari perencanaan sampai evaluasi program. Dengan
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melibatkan petani secara aktif dalam program PHBM diharapkan terjadi perubahan
pola pikir pada aparat Perum Perhutani dari birokratis, sentralistik, kaku, dan ditakuti
menjadi fasilitator, fleksibel, akomodatif, dan dicintai Affianto et al., 2005).
Berdasarkan hasil penelitian tentang partisipasi petani dalam evaluasi
program, implikasinya adalah harus ada program untuk mendorong keterlibatan
petani secara aktif dalam evaluasi program. Dengan demikian, Perhutani dapat
mendengar secara langsung masukan dari petani guna perbaikan program di masa
mendatang. Rendahnya keterlibatan petani dalam evaluasi program, mengindikasikan
masih ada “gap” antara petani dengan Perhutani. Tujuan PHBM untuk menjadikan

Perhutani sebagai fasilitator yang dicintai oleh petani belum maksimum.

Tingkat Keberhasilan Program PHBM Perhutani

Pada program PHBM, petani hutan dapat menggarap lahan Perhutani dengan
sistem usahatani menggunakan pola campuran (tumpang sari) antara tanaman pokok
(keras) dan tanaman semusim. Pada dasarnya, konsep tersebut dikembangkan dengan
tujuan untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi lahan usaha, dan meningkatkan
nilai ekonomi per satuan luas tertentu dengan teknologi tertentu. Keberhasilan
program PHBM dapat dilihat dari terpeliharanya tanaman pokok dan hasil yang
didapat dari tanaman semusim (Andayani & Sembodo, 2004). Hasil identifikasi
tingkat keberhasilan program PHBM Perhutani disajikan pada Tabel 10.

Berdasakan data pada Tabel 10, kelestarian tanaman pokok pada umumnya
(62%) termasuk kategori sedang, hanya 4% yang termasuk kateogori rendah. Hasil ini
adalah temuan yang bagus, karena tanaman pokok benar-benar dijaga oleh petani
hutan. Ditemukan hanya 2 orang petani hutan yang pernah menebang tanaman pokok
untuk kebutuhan membangun rumah. Selebihnya, petani hutan tidak pernah
menebang tanaman pokok sebelum waktunya. Menurut Jaya (2009) kelestarian
tanaman pokok adalah hal yang penting, karena tanaman pokok merupakan tanaman
jangka panjang sehingga dapat bermanfaat secara ekologi, berupa keberlanjutan

fungsi dan manfaat sumber daya hutan dengan menerapkan pola tanam yang sesuai
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dengan karakteristik wilayah. Keberlanjutan fungsi dan manfaat sumber daya hutan

dapat berupa sumber cadangan air, ketersediaan oksigen, hasil hutan kayu,

pencegahan banjir dan tanah longsor.

Tabel 10. Tingkat Keberhasilan Program PHBM

No. Tingkat Keberhasilan Frekuensi Persentase
Program PHBM Perhutani (Z) (%)
1 | Kelestarian tanaman pokok (Z;)
a. Rendah (berpartisipasi dalam menanam tanaman 2 4
pokok, pernah menebang tanaman pokok, dan
jumlah tanaman pokok berkurang)
b. Sedang (berpartisipasi dalam menanam tanaman 31 62
pokok, tidak pernah menebang tanaman pokok,
dan jumlah tanaman pokok berkurang)
c. Tinggi (berpartisipasi dalam menanam tanaman 17 34
pokok, tidak pernah menebang tanaman pokok,
dan jumlah tanaman pokok tidak berkurang)
Total 50 100
2 | Pencegahan pencurian kayu (Z,)
a. Rendah (pernah terjadi pencurian kayu dan ada 18 36
1-2 aktivitas untuk menjaga tanaman pokok)
b. Sedang (tidak pernah terjadi pencurian kayu dan 26 52
ada 1-2 aktivitas untuk menjaga tanaman pokok)
c. Tinggi (tidak pernah terjadi pencurian kayu dan 6 12
ada > 2 aktivitas untuk menjaga tanaman pokok)
Total 50 100
3 | Peningkatan pendapatan petani hutan (Z;)
a. Rendah (< 20%) 6 12
b. Sedang (20% - 40%) 11 22
c. Tinggi (> 40%) 33 66
Total 50 100

Tanaman pokok adalah tanaman pokok hutan yang berumur jangka panjang

yang diharapkan menjadi penopang utama lahan Perhutani, misalnya, pinus, mahoni,

dan jati. Selain tanaman pokok, petani hutan juga menanam tanaman masyarakat di

sela-sela jalur tanaman pokok. Tanaman masyarakat dapat berupa tanaman kayu

(karet, jengkol, dan lainnya) dan tanaman semusim (pisang, cabe, dan lainnya).
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Pada awalnya, Perhutani melarang petani hutan untuk menanam tanaman
masyarakat. Akan tetapi, saat ini Perhutani sudah mengizinkan petani hutan untuk
menanam tanaman masyarakat, terutama karet. Hal ini dapat memberikan manfaat
sosial bagi petani hutan, yaitu Perhutani dapat mencipatkan lapangan kerja serta
peningkatan teknologi bagi masyarakat (Jaya, 2009). Sejalan juga dengan salah satu
prinsip PHBM yaitu mengembangkan dan meningkatkan usaha produktif menuju
masyarakat mandiri dan hutan lestari (Affianto ef al., 2005). Dengan demikian para
petani hutan dapat memetik hasil tanaman lebih cepat, tidak perlu menunggu hasil
dari tanaman pokok, karena tanaman masyarakat dapat berupa tanaman buah dan
sayur.

Meskipun, para petani pada umumnya tidak pernah menebang tanaman
pokok, tetapi ada juga lahan petani yang jumlah tanaman pokoknya berkurang.
Alasan utamanya adalah mati kekeringan dan kemarau panjang. Untuk mengganti
tanaman pokok yang m ati, petani hutan melakukan penyulaman dengan tanaman
yang baru, melakukan pemeliharaan, misalnya pemupukan dan penyiangan. Selain itu
mereka juga selalu mengawasi dari tindakan pencurian, jika perlu petani hutan
berjaga di malam hari untuk mengawasi tanamannya.

Meskipun para petani selalu siap mengawasai lahannya dari tindakan
pencurian, tetapi tetap saja terjadi pencurian kayu dengan menebang tanaman pokok
atau tanaman masyarakat (kayu). Mereka sudah berusaha melakukan tindakan
pencegahan pencurian kayu, pada umunya (52%) termasuk dalam kategori sedang
(ada lebih dari dua aktivitas untuk menjaga tanaman pokok). Pada umumnya, petani
hutan menjaga lahannya sampai malam hari untuk mencegah tindakan pencurian. Hal
ini sesuai dengan tujuan dirancangnya program PHBM, yaitu meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap pencegahan illegal logging dan sekaligus
pemberdayaan masyarakat lokal di sekitar hutan untuk mengelola hutan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa Program PHBM telah berhasil mendorong
masyarakat untuk mencegah illegal logging. Ada banyak tindakan yang dilakukan

oleh petani hutan dalam mencegah pencurian kayu, seperti disajikan pada Tabel 11.
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Tabel 11. Tindakan Pencegahan Pencurian Kayu

No. Tindakan Pencegahan Pencurian Kayu

1 Pengontrolan ke lahan secara rutin

Mengawasi dan mengontrol serta memelihara tanaman dengan baik

Mengontrol terus menerus, kerja sama dengan polisi hutan

Dikontrol setiap satu minggu sekali

Menuruti aturan yang telah ditugaskan baik oleh LMDH maupun oleh Perhutani

Memberi tanda pada tanaman keras, pengawasan secara rutin

Proaktif dengan pihak Perhutani dalam memperketat pengamanan

R | | | A~ WD

Memperketat pengamanan bila perlu malam hari

Berdasarkan data pada Tabel 11, dapat dilihat bahwa tindakan pencegahan
pencurian kayu yang paling banyak dilakukan oleh petani adalah mengontrol lahan
secara rutin dan terus-menerus, bila perlu sampai malam hari. Pengontrolan tersebut
dapat dilakukan dengan perawatan tanaman semusim yang memerlukan perawatan
lebih intensif dibandingkan dengan tanaman pokok. Dengan meminimalisir jumlah
pencurian kayu, maka keberlanjutan fungsi dan manfaat sumber daya hutan dapat
tercapai dan dipertahankan (Affianto et al., 2005).

Tingkat keberhasilan Program PHBM dalam meningkatkan pendapatan petani
hutan, sebanyak 66% (Tabel 5) petani hutan menjawab tinggi (> 40%). Pendapatan
rata-rata petani hutan sebelum menggarap lahan Perhutani adalah Rp 377.000,- dan
setelah menggarap lahan Perhutani meningkat menjadi Rp 665.800. Peningkatan ini
sesuai dengan salah satu manfaat Program PHBM, yaitu manfaat ekonomi bagi
masyarakat desa hutan melalui pembagian hasil hutan (Jaya, 2009), dan salah satu
prinsip PHBM yaitu peningkatan kesejahteraan masyarakat desa hutan (Affianto et
al.,2005).

Pembagian hasil hutan antara petani dengan Perhutani memang belum
mencapai kesepakatan yang pasti, masih dicari persentase yang proporsional bagi
kedua pihak. Berdasarkan hasil wawancara dengan petani, ada beberapa jawaban

tentang persentase pembagian hasil tersebut, ada yang menjawab 25% untuk petani
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dan 75% untuk Perhutani, ada juga yang menjawab 30% dan 70%. Jika tanaman
pokok sudah dapat dipanen, maka diharapkan pendapatan petani hutan dapat
meningkat lebih tinggi lagi.

Selain peningkatan pendapatan petani hutan, ada manfaat lain yang
didapatkan oleh petani hutan, yaitu kelestarian lingkungan dan persediaan sumber air.
Tabel 12 menyajikan beberapa manfaat lain dari Program PHBM yang disebutkan

oleh petani hutan.

Tabel 12. Manfaat Lain Program PHBM

No. Manfaat Lain Program PHBM bagi Petani Hutan

1 Lingkungan terlihat lebih lestari setelah lahan PHBM tertanami kembali

Wilayah kampung lebih lestari dan teduh, sehingga banyak jenis satwa mulai
bermunculan, terutama burung

Bertambahnya debit air

Mudah mencari pakan ternak dan kayu bakar

Kelestarian hutan, menambah pendapatan, kerja sama dengan pihak lain

Bermitra dengan pihak dinas terkait

Suhu tidak terlalu panas

Lahan semakin subur dan tidak takut terjadi banjir

O 0 N N ) B W

Tidak terjadi longsor dan tidak kekeringan walaupun kemarau panjang

Berdasarkan data pada Tabel 12, dapat dilihat bahwa banyak manfaat lain
yang dapat diambil dari program PHBM (berdasrkan hasil wawancara dengan petani).
Manfaat tersebut termasuk dalam kategori manfaat ekologis dan ekonomis. Manfaat
ekologis yang dirasakan oleh petani hutan adalah lingkungan desa kelihatan lebih
lestari dengan adanya banyak jenis tanaman. Di samping itu, manfaat ekonomis juga
dirasakan oleh petani hutan yaitu meningkatnya pendapatan petani hutan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Andayani & Sembodo (2004), bahwa ada beberapa manfaat
program PHBM bagi masyarakat desa sekitar hutan, yaitu: 1) manfaat ekologi, berupa
keberlanjutan fungsi dan manfaat sumber daya hutan dengan menerapkan pola tanam
yang sesuai dengan karakteristik wilayah; dan 2) manfaat ekonomi bagi masyarakat

desa hutan melalui pembagian hasil hutan.
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Pengaruh Karakteristik Petani Hutan (X) terhadap Keikutsertaan Petani Hutan
dalam Perencanaan Program PHBM (Y;)

Hasil analisis regresi variabel karakteristik petani hutan (X) dan keikutsertaan
petani hutan dalam perencanaan program PHBM (Y;) disajikan pada Tabel 12.
Berdasarkan hasil regresi, karakteristik petani hutan yang berpengaruh nyata terhadap
keikutsertaan petani hutan dalam perencanaan program PHBM (pada o = 0,1) adalah
umur petani hutan (X;). Artinya, semakin tinggi umur petani hutan, maka
keikutsertaan petani hutan dalam perencanaan program PHBM juga meningkat. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sumaryati (Indrawati et al., 2003), bahwa partisipasi
masyarakat ditentukan oleh variabel demografi seperti umur, status perkawinan dan

pendidikan.

Tabel 12. Hasil Regresi Variabel Karakteristik Petani Hutan (X) dan
Keikutsertaan Petani Hutan dalam Perencanaan Program PHBM (YY)

Keikutsertaan Petani Hutan

dalam Perencanaan Program Standard | Nilait

PHBM (Y)) Koefisien Error hitung Nilaj P
Intercept 2,34 0,59 3,98 0,000
Umur (X;;) 0,43* 0,22 1,92 0,061
Tingkat pendidikan (X») 0,20 0,30 0,69 0,497
Tingkat pendapatan (X;3) -0,18 0,22 -0,82 0,415
Jumlah tanggungan keluarga

Xia) 0,14 0,15 0,93 0,357
Pengalaman bertani (X;s) -0,25 0,20 -1,26 0,215
Luas lahan garapan (X3;) -0,05 0,15 -0,34 0,738
Keikutsertaan petani hutan

dalam organisasi sosial (X2,) -0,26 0,20 -1,28 0,207

Keterangan: a =0,1; R*=0,146

Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 12, dapat disusun persamaan regresi
untuk pengaruh karakteristik individu dan karakteristik sosial petani hutan terhadap
keikutsertaan petani hutan dalam merencanakan program PHBM, yaitu
Y1 =2,34+0,43X1* +0,20X,2 — 0,18X;3 + 0,14X4 - 0,25X5 ~ 0,05X7; —~ 0,26X2,.

Umur petani hutan (X;) yang didominasi oleh kategori umur dewasa akhir

(> 50 tahun) berpengaruh secara signifikan terhadap keikutsertaan petani hutan dalam
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perencanaan program PHBM (Y)). Artinya, semakin bertambah umur petani hutan,
maka keikutsertaan petani hutan dalam program PHBM semakin tinggi. Petani hutan
yang sudah berumur lebih dari 50 tahun, mempunyai pengalaman bertani yang lebih
lama daripada petani yang berumur lebih muda. Pengalaman bertani tersebut berguna
dalam menyusun program PHBM terutama dalam menentukan jenis tanaman yang
akan ditanam di sela-sela tanaman pokok. Oleh karena itu, harus selalu diadakan
sosialisasi tentang program PHBM kepada seluruh petani hutan agar keikutsertaan
mereka dalam merencanakan program PHBM dapat meningkat. Peningkatan
keikutsertaan petani hutan dalam merencanakan program PHBM adalah salah satu
prinsip yang ingin dicapai dalam pelaksanaan PHBM (Affianto et al., 2005), yaitu
perencanaan program PHBM dilakukan secara partisipatif dan fleksibel seusai dengan

karakteristik wilayah.

Pengaruh Karakteristik Petani Hutan (X) terhadap Kehadiran Petani Hutan
dalam Rapat Kelompok Tani Hutan (Y3)

Hasil analisis regresi variabel karakteristik petani hutan (X) dan kehadiran
petani hutan dalam rapat kelompok (Y>) disajikan pada Tabel 13. Berdasarkan hasil
regresi, karakteristik petani hutan tidak ada yang berpengaruh nyata terhadap variabel
tingkat kehadiran petani hutan dalam rapat kelompok (pada o = 0,1).

Tabel 13. Hasil Regresi Variabel Karakteristik Petani Hutan (X) dan
Kehadiran Petani Hutan dalam Rapat Kelompok Tani (Y3)

Tingkat Kehadiran Petani Hutan Standard | Nilait

dalam Rapat Kelompok Tani (Y;) | Koefisien | Error hitung Nilai P
Intercept 1,394 0,479 2,912 0,006
Umur (X;1) 0,009 0,181 0,047 0,962
Tingkat pendidikan (X;2) 0,257 0,242 1,059 0,295
Tingkat pendapatan (Xi3) 0,194 0,178 1,093 0,281
Jumlah tanggungan keluarga (Xi4) 0,070 0,121 0,581 0,565
Pengalaman bertani (Xs) 0,171 0,162 1,057 0,296
Luas lahan garapan (X5;) -0,040 0,119 -0,340 0,736
Keikutsertaan petani hutan dalam

organisasi sosial (X32) -0,255 0,164 -1,552 0,128

Keterangan: a. =0,1; R*=0,129
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Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 12, dapat disusun persamaan regresi
untuk pengaruh karakteristik individu dan karakteristik sosial petani hutan terhadap
tingkat kehadiran petani hutan dalam rapat kelompok, yaitu Y, = 1,39 + 0,01X;,* +
0,26X2 + 0,19X;3 + 0,07X 14 + 0,17X;5 — 0,04X5; - 0,26X 5.

Meskipun hasil analisis regresi memberikan hasil bahwa karakteristik petani
hutan tidak ada yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kehadiran petani
hutan dalam rapat kelompok, tetapi dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan petani
hutan mempunyai koefisien pengaruh yang besar (0,257) dibandingkan variabel
lainnya. Artinya, tingkat pendidikan petani hutan memberikan pengaruh kepada
tingkat kehadiran petani dalam rapat kelompok tetapi tidak signifikan. Sebagian besar
petani hutan berpendidikan SD, jadi mereka tidak memahami pentingnya kehadiran
dalam rapat kelompok. Oleh karena itu, perlu diadakan sosialisasi dari pihak Perhitani
atau ketua kelompok tani hutan tentang pentingnya hadir dalam rapat kelompok
kepada para petani.

Pengaruh Karakteristik Petani Hutan (X) terhadap Kegiatan Petani Hutan
dalam Menanami Lahan dengan Tanaman Semusim (Y3)

Hasil analisis regresi variabel karakteristik petani hutan (X) dan kegiatan
petani hutan dalam menanami lahan dengan tanaman rendah (Y3;) disajikan pada
Tabel 14. Berdasarkan hasil regresi, karakteristik petani hutan yang berpengaruh
nyata terhadap variabel kegiatan petani hutan dalam menanami lahan dengan tanaman
semusim (pada o = 0,1) adalah luas lahan garapan yang dimiliki oleh petani, tetapi
pengaruhnya adalah negatif. Artinya, semakin luas lahan yang dimiliki oleh petani
hutan, maka tingkat penanaman tanaman semusim pada lahan garapan semakin
rendah. Hasil ini sesuai dengan pendapat Kristanto (Indrawati et al., 2003), bahwa
partisipasi petani dalam suatu kegiatan dipengaruhi oleh kondisi fisik lapangan
(kelerengan tanah dan luas lahan). Dari hasil ini, dapat difarik makna bahwa petani

dengan luas lahan garapan yang sempit tertarik untuk menanam tanaman semusim.
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Tabel 14. Hasil Regresi Variabel Karakteristik Petani Hutan (X)) dan Kegiatan
Petani Hutan dalam Menanami Lahan dengan Tanaman Rendah (Y3)

Kegiatan petani hutan dalam

menanami lahan dengan Standard | Nilait

tanaman rendah (Y3) Koefisien Error hitung | Nilai P
Intercept 2,685 0,469 5,724 0,000
Umur (X)) 0,255 0,177 1,440 0,157
Tingkat pendidikan (X;,) -0,219 0,238 -0,922 0,362
Tingkat pendapatan (X;3) -0,160 0,174 -0,919 0,363
Jumlah tanggungan keluarga

(Xi14) 0,129 0,118 1,089 0,282
Pengalaman bertani (X;s) 0,034 0,159 0,215 0,831
Luas lahan garapan (X3;) -0,303* 0,116 -2,603 0,013
Keikutsertaan petani hutan

dalam organisasi sosial (X2,) -0,152 0,161 -0,941 0,352

Keterangan: o = 0,1; R* =0,349

Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 14, dapat disusun persamaan regresi
untuk pengaruh karakteristik individu dan karakteristik sosial petani hutan terhadap
kegiatan petani hutan dalam menanami lahan garapan dengan tanaman rendah, yaitu
Y3=2,69+0,26X* - 0,22X;, - 0,16X,3 + 0,13X 14 + 0,03X;5 — 0,30X;5,*~ 0,15X5,.

Kegiatan petani hutan menanam tanaman rendah adalah untuk meningkatkan
pendapatan sambil menunggu panen dari tanaman pokok. Menurut Andayani &
Sembodo (2004), pada program PHBM, petani hutan dapat menggarap lahan
Perhutani dengan sistem usahatani menggunakan pola campuran (tumpang sari)
antara tanaman pokok dan tanaman rendah (semusim). Pada dasarnya, konsep
tersebut dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi
lahan usaha, dan meningkatkan nilai ekonomi per satuan luas tertentu. Akan tetapi
sistem tumpang sari tersebut hanya menarik bagi petani yang mempunyai lahan
garapan yang sempit. Petani hutan yang mempunyai lahan garapan yang luas lebih
tertarik untuk menanami lahannya dengan tanaman pokok, karena keuntungan lebih

besar tetapi membutuhkan waktu yang lama.
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Pengaruh Karakteristik Petani Hutan (X) terhadap Partisipasi Petani dalam
Evaluasi Program Perhutani (Y,)

Hasil analisis regresi variabel karakteristik petani hutan (X) dan partisipasi
petani hutan dalam evaluasi program Perhutani (Y;) disajikan pada Tabel 15.
Berdasarkan hasil regresi, karakteristik petani hutan yang berpengaruh nyata terhadap
partisipasi petani hutan dalam evaluasi program Perhutani (pada a = 0,1) adalah umur
petani hutan dan jumlah tanggungan keluarga. Arti yang pertama adalah semakin
bertambah umur petani hutan, maka partisipasi petani hutan dalam evaluasi program
Perhutani semakin meningkat, karena mereka mempunyai pengalaman yang lebih
banyak dibandingkan dengan petani hutan yang berumur lebih muda. Arti yang kedua
adalah semakin banyak jumlah tanggungan keluarga, maka partisipasi petani hutan
dalam evaluasi program Perhutani semakin meningkat. Petani hutan yang mempunyai
jumlah tanggungan keluarga yang besar, punya keinginan kuat untuk meningkatkan
pendapatannya, sehingga mereka tertarik untuk memberikan evaluasi program
Perhutani agar dapat memberi masukan guna peningkatan pendapatan petani hutan
dalam rangka memenuhi kebutuhan keluarga. Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat Kristanto (Indrawati et al., 2003), bahwa partisipasi petani dalam suatu
kegiatan sangat dipengaruhi oleh umur dan tingkat pendapatan.

Tabel 15. Hasil Regresi Variabel Karakteristik Petani Hutan (X) dan Partisipasi
Petani dalam Evaluasi Program Perhutani (Yy)

Partisipasi petani hutan dalam

evaluasi program Perhutani Standard | Nilait

(Ys) Koefisien Error hitung Nilai P
Intercept 0,110 0,623 0,176 0,861
Umur (X;) 0,649* 0,235 2,757 0,009
Tingkat pendidikan (X;3) 0,320 0,316 1,013 0,317
Tingkat pendapatan (Xi3) -0,382 0,232 -1,650 0,106
Jumlah tanggungan keluarga

(X14) 0,370* 0,157 2,352 0,023
Pengalaman bertani (Xs) -0,147 0,211 -0,696 0,490
Luas lahan garapan (X;;) -0,068 0,155 -0,439 0,663
Keikutsertaan petani hutan

dalam organisasi sosial (X22) -0,046 0,214 -0,214 0,832

Keterangan: a =0,1; R*=0,315
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Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 14, dapat disusun persamaan regresi
untuk pengaruh karakteristik individu dan karakteristik sosial petani hutan terhadap
partisipasi petani hutan dalam evaluasi program Perhutani yang dilakukan bersama
dengan Perhutani, yaitu Y4 = 0,11 + 0,65X;;* + 0,32X;, - 0,38X;3 + 0,37X4*
-0,15X;5 - 0,07X7*— 0,05X7;.

Di dalam rapat evaluasi program Perhutani dibahas tentang hasil pelaksanaan
program PHBM. Dari hasil pelaksanaan tersebut, petani hutan dan pihak Perhutani
dapat menilai kualitas pelaksanaannya dan memberikan masukan. Untuk memberikan
masukan kepada Perhutani, memang diperlukan petani hutan yang dituakan.
Partisipasi petani hutan dalam evaluasi program Perhutani sangat penting karena hasil
evaluasi digunakan untuk merencanakan program kerja selanjutnya dan
mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang menghambat pelaksanaan program
yang telah berjalan. Menurut Affianto et al. (2005), evaluasi program Perhutani harus
dilakukan bersama stakholders yang berkepentingan dengan program PHBM.
Evaluasi yang dilakukan bersama antara petani dan pihak Perhutani akan memberikan

manfaat bagi kedua belah pihak.

Pengaruh Partisipasi Petani Hutan dalam Program PHBM (Y)
terhadap Kelestarian Tanaman Pokok Hutan (Z,)

Hasil analisis regresi variabel partisipasi petani hutan dalam program PHBM
(Y) dan kelestarian tanaman pokok hutan (Z,) disajikan pada Tabel 16. Berdasarkan
hasil regresi, variabel partisipasi petani hutan dalam program PHBM yang
berpengaruh nyata terhadap kelestarian tanaman pokok hutan (pada o = 0,1) adalah
kegiatan petani hutan dalam menanami lahan dengan tanaman semusim. Artinya,
semakin banyak petani yang menanam tanaman semusim, maka kelestarian tanaman
pokok akan meningkat. Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 16, dapat disusun
persamaan regresi berganda antara variabel partisipasi petani hutan dalam program
Perhutani (Y) terhadap variabel tingkat kelestarian tanaman pokok hutan (Z;), yaitu
Z,=127+0,07Y, - 0,22Y, + 0,33Y3* + 0,08Y.
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Tabel 16. Hasil Regresi Variabel Partisipasi Petani Hutan dalam Program
Perhutani (Y) dan Kelestarian Tanaman Pokok Hutan (Z,)

Kelestarian Tanaman Pokok Standard | Nilait

Hutan (Z;) Koefisien Error hitung | Nilai P
Intercept 1,270 0,439 2,895 0,006
Keikutsertaan petani hutan

dalam perencanaan program

Perhutani(Y, ) 0,070 0,137 0,508 0,614
Kegiatan petani hutan dalam

menanami lahan dengan

tanaman semusim (Y3) 0,013 0,164 0,077 0,939
Kehadiran petani hutan dalam

rapat kelompok (Y3) 0,330* 0,132 2,511 0,016
Partisipasi petani hutan dalam

evaluasi program Perhutani

(Ya) 0,078 0,107 0,727 0,471

Keterangan: o =0,1; R*=0,179

Kelestarian tanaman pokok merupakan aspek yang penting dalam tingkat
keberhasilan program PHBM, karena tanaman pokok merupakan tanaman utama
yang diprogramkan oleh Perhutani dan diharapkan dapat memberikan hasil yang
optimum kepada petani dan Perhutani. Petani diberi kesempatan untuk mengelola
lahan Perhutani secara bersama-sama. Menurut Sudjito & Megawati (2010), petani
hutan mempunyai kewajiban melindungi sumber daya hutan dan memberi kontribusi
faktor produksi sesuai dengan kemampuannya. Dengan demikian kewajiaban petani
yang utama adalah menjaga kelestarian tanaman pokok hutan.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kelestarian tanaman pokok hutan
akan meningkat dengan meningkatnya kegiatan petani hutan dalam menanami lahan
dengan tanaman semusim. Hal ini disebabkan dengan menanam tanaman semusim,
maka petani akan semakin sering mengunjungi lahannya untuk merawat tanaman
semusim. Dengan demikian, tanaman pokok juga ikut terawat dan terjaga. Semakin
sering petani mengunjungi lahannya, maka mereka akan semakin intensif dalam
menjaga kelstarian tanaman pokok dari tindakan pencurian atau tanaman mati. Jika
hal tersebut terjadi, maka petani biasanya langsung menanami kembali (menyulam)

pada tanaman yang hilang/mati tersebut. Dengan terjaminnya kelestarian tanaman
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pokok, maka tujuan program PHBM akan tercapai. Menurut Affianto et al., (2005),
tujuan program PHBM adalah meningkatkan peran dan tanggung jawab Perum
Perhutani, masyarakat desa hutan, dan pihak yang berkepentingan terhadap
keberlanjutan fungsi dan manfaat sumber daya hutan, melalui pengelolaan sumber

daya hutan dengan model kemitraan.

Pengaruh Partisipasi Petani Hutan dalam Program PHBM (Y)
terhadap Pencegahan Pencurian Kayu (Z,)

Hasil analisis regresi variabel partisipasi petani hutan dalam program PHBM
(Y) dan pencegahan pencurian kayu (Z;) disajikan pada Tabel 17. Berdasarkan hasil
regresi, variabel partisipasi petani hutan dalam program PHBM yang berpengaruh
nyata terhadap pencegahan pencurian kayu (pada a = 0,1) adalah partisipasi petani
hutan dalam evaluasi program Perhutani. Artinya, semakin banyak petani yang
berpartisipasi dalam evaluasi program, maka pencegahan pencurian kayu akan
semakin meningkat. Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 17, dapat disusun

persamaan regresi berganda antara variabel partisipasi petani hutan dalam program

Perhutani (Y) terhadap variabel pencegahan pencurian kayu (Z;), yaitu
7,=2,18+0,24Y, +0,17Y2 - 0,72Y3 + 0,43Y,*.
Tabel 17. Hasil Regresi Variabel Partisipasi Petani Hutan dalam Program
Perhutani (Y) dan Pencegahan Pencurian Kayu (Z,)
Kelestarian Tanaman Pokok Standard | Nilai t
Hutan (Z,) Koefisien Error hitung Nilai P
Intercept 2,181 0,886 2,461 0,018
Keikutsertaan petani hutan dalam
perencanaan program
Perhutani(Y;) 0,239 0,277 0,863 0,393
Kegiatan petani hutan dalam
menanami lahan dengan tanaman
semusim (Y3) 0,172 0,331 0,518 0,607
Kehadiran petani hutan dalam
rapat kelompok (Y3) -0,721 0,266 -2,713 0,009
Partisipasi petani hutan dalam
evaluasi program Perhutani (Y4) 0,425* 0,216 1,965 0,056

Keterangan: a = 0,1; R*=0,229
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Pencegahan pencurian kayu merupakan aspek yang tidak kalah pentingnya
dengan indikator lain dalam tingkat keberhasilan program PHBM. Menurut Jaya
(2009), program PHBM dirancang untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
terhadap pencegahan illegal logging dan sekaligus pemberdayaan masyarakat lokal di
sekitar hutan untuk mengelola hutan sebagai sumber hidup dan penghidupan.
Berdasarkan hasil analisis regresi, partisipasi petani hutan dalam evaluasi program
Perhutani berpengaruh signifikan terhadap pencegahan pencurian kayu. Implikasinya
adalah partisipasi petani hutan dalam evaluasi program harus ditingkatkan agar
pencegahan pencurian kayu juga meningkat. Menurut Sambroek & Eger (Indrawati et
al., 2003), partisipasi tidak selalu melibatkan seseorang untuk terlibat secara fisik,
tetapi prosedur pelibatan menjamin seluruh pihak dapat terwakili penjaminannya.
Mengacu pada pendapat tersebut, berarti partisipasi petani hutan dalam evaluasi
program Perhutani tidak harus secara fisik, tetapi mereka dapat menyampaikan
aspirasinya kepada ketua kelompok jika mereka berhalangan hadir. Akan lebih baik,
jika partisipasi petani hutan dalam evaluasi program juga hadir secara fisik. Dengan

demikian, diharapkan pencegahan pencurian kayu juga meningkat.

Pengaruh Partisipasi Petani Hutan dalam Program PHBM (Y)
terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Hutan (Z;3)

Hasil analisis regresi variabel partisipasi petani hutan dalam program PHBM
(Y) dan peningkatan pendapatan petani hutan (Z3) disajikan pada Tabel 18. Variabel
partisipasi petani hutan dalam program PHBM yang berpengaruh nyata terhadap
peningkatan pendapatan petani hutan (pada a = 0,1) adalah kegiatan petani hutan
dalam menanam tanaman semusim dan kehadiran petani hutan dalam rapat
kelompok. Artinya, jika petani semakin banyak dalam menanam tanaman semusim
maka dan petani hutan semakin sering dalam menghadiri rapat kelompok, maka

pendapatan petani hutan semakin meningkat.
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Tabel 18. Hasil Regresi Variabel Partisipasi Petani Hutan dalam Program
Perhutani (Y) dan Peningkatan Pendapatan Petani Hutan (Z5)

Peningkatan Pendapatan Standard | Nilait
Petani Hutan (Z;3) Koefisien Error hitung | Nilai P
Intercept 1,214 0,668 1,817 0,076
Keikutsertaan petani hutan
dalam perencanaan program
Perhutani(Y; ) -0,412 0,209 -1,973 0,055

Kegiatan petani hutan dalam
menanami lahan dengan

tanaman semusim (Y3) 0,490* 0,249 1,641 0,090
Kehadiran petani hutan dalam
rapat kelompok (Y3) 0,686* 0,200 3,424 0,001

Partisipasi petani hutan dalam
evaluasi program Perhutani
(Ya) -0,117 0,163 -0,721 0,475

Keterangan: o =0,1; R*=0,247

Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 18, dapat disusun persamaan regresi
berganda antara variabel partisipasi petani hutan dalam program Perhutani (Y)
terhadap variabel peningkatan pendapatan petani hutan (Z3), yaitu Z; = 1,21 - 0,41Y;
+0,49Y,* + 0,69Y3* - 0,12Y,.

Kolaborasi antara petani hutan dan Perhutani dalam mengelola lahan
Perhutani dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa hutan (Affianto et al., 2005). Peningkatan kesejahteraan tersebut terutama dalam -
pencapaian manfaat ekonomi bagi masyarakat desa hutan melalui pembagian hasil
hutan (Andayani & Sembodo, 2004). Pengelolaan lahan Perhutani oleh petani
dilakukan dengan menanami lahan tersebut dengan tanaman pokok dan tanaman
semusim. Hasil dari tanaman semusim biasanya diperoleh dalam jangka waktu
pendek sambil menunggu hasil dari tanaman pokok. Semakin banyak tanaman
semusim yang ditanam, maka diharapkan akan terjadi peningkatan pendapatan petani
hutan. Dengan demikian, manfaat ekonomi dapat diperoleh oleh petani hutan dan

kesejahteraan mereka dapat meningkat.
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Kehadiran petani hutan dalam rapat kelompok dapat memberikan pandangan
dan wawasan kepada petani hutan tentang program PHBM yang sedang dilaksanakan.
Semakin sering petani hutan menghadiri rapat kelompok, maka mereka akan semakin
banyak mendapatkan pengetahuan tentang seluk-beluk program PHBM. Salah satu
prinsip PHBM (Affianto er al,, 2005), adalah keterbukaan, kebersamaan, saling
memahami, dan pembelajaran bersama di antara petani hutan. Semua aspek dalam
prinsip tersebut dapat diperoleh petani hutan dalam rapat kelompok. Jadi, dengan
hadir dalam rapat kelompok, petani hutan dapat berbagi pengalaman dan informasi
dengan sesama petani hutan dan pengguna lainnya. Dengan demikian, kehadiran
dalam rapat kelompok tersebut akan berimbas kepada peningkatan pendapatan petani

hutan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Petani hutan dalam penelitian ini paling banyak mempunyai umur lebih dari
50 tahun dengan tingkat pendidikan SD. Tingkat pendapatan petani masih tergolong
rendah, dengan jumlah tanggungan keluarga 4-6 orang. Pengalaman bertani yang
dimiliki petani hutan adalah lebih dari 10 tahun, dengan menggarap lahan sempit (<
0,25 hektar).

Tingkat partisipasi petani hutan dalam perencanaan program masih rendah,
sementara dalam pelaksanaan program termasuk kategori sedang, dan dalam evaluasi
program masih rendah. Tingkat keberhasilan program PHBM dalam menjaga
kelestarian tanaman pokok termasuk sedang, dalam mencegah pencurian kayu
termasuk kategori sedang, dan dalam meningkatkan pendapatan petani termasuk
kategori tinggi.

Umur petani hutan berpengaruh signifikan terhadap keikutsertaan petani
dalam perencanaan dan evaluasi program PHBM. Luas lahan garapan yang dimiliki
oleh petani berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kegiatan petani hutan
dalam menanami lahan dengan tanaman semusim. Semakin luas lahan yang dimiliki
oleh petani hutan, maka tingkat penanaman tanaman semusim pada lahan garapan
semakin rendah.

Kegiatan petani hutan dalam menanami lahan dengan tanaman semusim
berpengaruh signifikan terhadap kelestarian tanaman pokok. Dengan menanami
lahan dengan tanaman semusim, petani menjadi sering mengunjungi lahannya,
kelestarian tanaman pokok jadi terkontrol oleh petani. Partisipasi petani hutan dalam
evaluasi program berpengaruh siginifikan terhadap pencegahan pencurian kayu.
Semakin banyak petani yang berpartisipasi dalam evaluasi program, maka
pencegahan pencurian kayu akan semakin meningkat. Kegiatan petani hutan dalam
menanam tanaman semusim juga berpengaruh nyata terhadap peningkatan

pendapatan petani hutan.
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Saran

Dengan masih rendahnya tingkat partisipasi petani dalam perencanaan dan
evaluasi program, maka diperlukan sebuah program yang dapat mendorong petani
untuk lebih aktif terlibat dalam perencanaan dan evaluasi. Caranya adalah dengan
pendekatan persuasif kepada petani agar petani lebih sering menghadiri rapat
kelompok. Di dalam rapat kelompok dapat disampaikan materi yang dapat

memotivasi petani untuk lebih aktif terlibat dalam perencanaan dan evaluasi.
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KUESIONER

Tingkat Partisipasi Masyarakat Desa Sekitar Hutan
dalam Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM)

Perhutani
(Kasus di Desa Buniwangi, Kecamatan Pelabuhanratu, Kabupaten Sukabumi)

X1. Karakteristik Individu Petani Hutan

1. Nama :

2. Tanggal lahir/umur

3. Alamat

4. Jumlah anggota keluarga

5. Pendidikan

6. Nama kelompok :

7. Pengalaman bertani : a. 0-5tahun

b. 6-10 tahun
c. diatas 10 tahun
8. Jenis tanaman yang sering ditanam dalam bertani:
a. Tanaman palawija:

.......................................................................................

10. Rata-rata penghasilan per bulan setelah menjadi anggota PHBM:
a. Dari tanaman palawija:

X2. Karakteristik Sosial Petani Hutan
1. Luas lahan garapan:

2. Petak/blok:

3. i(';).n;ii'si lahan: a. aatar
b. miring
c. lainnya,

4. Keikutsertaan dalam organisasi sosial: = a. LSM
b. pengajian
c. arisan
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d. organisasi lainnya,

Y.Tingkat Partisipasi Petani Hutan dalam Program PHBM
Y 1. Keikutsertaan Petani Hutan dalam Perencanaan Program PHBM

1. Apakah Anda hadir dalam rapat perencanaan program PHBM?
a. Ya, karena

................................................................................................................................
...........................................................................................................................

..................................................................................................

PHBM!

........................................................................................................

........................................................................................................

Y2. Keikutsertaan Petani Hutan dalam Pelaksanaan Program PHBM

1. Apakah ada rapat kelompok tani hutan (KTH) dalam pelaksanaan program PHBM?
a. Ya,

......................................................................................................................................

.......................................................................................................

.......................................................................................................

.......................................................................................................

PHBM!

.......................................................................................................

6. Apa aktivitas Anda dalam memanfaatkan lahan perhutani?
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.........................................................................................................
.........................................................................................................

7. Jelaskan jenis tanaman yang Anda tanam pada lahan garapan Perhutani!
Tanaman keras:

..................................................................................................

................................................................................................

8. Apakah Anda sudah merasakan manfaat/hasil dari tanaman pada lahan Perhutani?
a. Ya, karena

Y3. Keikutsertaan Petani Hutan dalam Evaluasi Program Perhutani

1. Apakah Anda hadir dalam rapat evaluasi program PHBM?
a. Tidak, karena

............................................................................................................

Z. Tingkat Keberhasilan Program PHBM Perhutani
Z1. Kelestarian Tanaman Pokok Hutan

1. Apakah Anda berpartisipasi dalam penanaman tanaman keras di lahan Perhutani?
a. Ya,

a. Ya,

...........................................................................................................................................
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.........................................................................................................

...........................

a. Ya,

........................................................................................................
....................................................................................................

.........................................................................................................
.........................................................................................................
.........................................................................................................

Z2. Pencegahan Pencurian Kayu

1. Apakah ada pencurian kayu selama Anda mengelola lahan Perhutani?
a. Ya,

..........................................................................................................
......................................................................................................

Z3. Peningkatan Pendapatan Petani

1. Apakah terjadi peningkatan pendapatan selama Anda mengelola lahan Perhutani?
a. Ya,

2. Berapa peningkatan pendapatan yang Anda terima setelah mengelola lahan Perhutani
dibandingkan dengan sebelum mengelola lahan Perhutani?

3. Bagaimana pembagian hasil yang Anda terima dari pengelolaan lahan Perhutani?
Perhutanai mendapatkan apa dan berapa?

...............................................................................................................
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Lampiran

Analsisis Reliabilitas Validitas Data Desa Hutan 2010

1. Distribusi frekuensi Jawaban variabel-variabel

Perhatikan beberapa variabel mempunyai jawaban yang cenderung homogen!

Yaitu: X12, Y12,Y42,Z11 dan Z12.

X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1_ 4 20.0 20.0 20.0
2 7 35.0 35.0 55.0
3 9 450 45.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
X12
Cumulative
_ Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 16 80.0 80.0 80.0
2 4 20.0 20.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
X13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 1 11 55.0 55.0 55.0
2 9 450 45.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
X14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald 1 6 30.0 30.0 30.0
2 7 35.0 35.0 65.0
3 7 35.0 35.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
X15
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 10.0 10.0 10.0
2 10 50.0 50.0 60.0
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3 8 40.0 40.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
X21
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 12 60.0 60.0 60.0
2 2 10.0 10.0 70.0
3 6 30.0 30.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
X22
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald 1 2 10.0 10.0 10.0
2 8 40.0 40.0 50.0
3 10 50.0 50.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Y11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 10.0 10.0 10.0
3 12 60.0 60.0 70.0
4 6 30.0 30.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Y12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 5 250 250 250
2 15 75.0 75.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Y13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 15.0 15.0 15.0
2 9 450 450 60.0
3 8 40.0 40.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Y21
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Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 5.0 5.0 5.0
2 14 70.0 70.0 75.0
3 5 25.0 25.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Y22
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 5 25.0 25.0 25.0
2 9 450 450 70.0
3 6 30.0 30.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Y31
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 7 35.0 350 35.0
2 5 25.0 25.0 60.0
3 8 40.0 40.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Y32
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald 1 2 10.0 10.0 10.0
2 15 75.0 75.0 85.0
3 3 15.0 15.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Ya1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 1 8 40.0 40.0 40.0
2 e} 450 450 85.0
3 2 10.0 10.0 95.0
4 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Y42




Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 19 95.0 95.0 95.0
2 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Z11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 5 250 25.0 25.0
4 15 750 75.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Z12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 15 75.0 75.0 75.0
2 5 25.0 25.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
213
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 1 6 30.0 300 30.0
2 7 35.0 350 65.0
4 7 35.0 35.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Z2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 7 35.0 35.0 350
2 10 50.0 50.0 85.0
4 3 15.0 15.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Z31
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 5.0 50 5.0
3 7 35.0 35.0 40.0
4 12 60.0 60.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
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2. Analisis Validitas Kriteria Total
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3. Reliabilitas Alfa Cronbach’s

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.653 667 21

Hasil:
Berdasarkan analisis frekuensi, inter-item korelasi , dan validitas kriteria total,

maka:
Nilai reliabilitas tinggi (alfa cronbach = 0.65), namun validitas X12, X13, Y12,
Y13, Y22, dan Y42 korelasinya dengan instrumen (total skor) kecil.



Analisis Regresi : Data Perhutani

A. Regresi X terhadap Y

Y1 Coefficients  Standard Error t Stat P-value
Intercept 2,34 0,59 3,98 0,000
X11 0,43 0,22 1,92 0,061
X12 0,20 0,30 0,69 0,497
X13 -0,18 0,22 -0,82 0,415
X14 0,14 0,15 0,93 0,357
X15 -0,25 0,20 -1,26 0,215
X21 -0,05 0,15 -0,34 0,738
X22 -0,26 0,20 -1,28 0,207
R Square 0,146

Y2 Coefficients Standard Error t Stat P-value
Intercept 1,394 0,479 2,9120,006
X11 0,009 0,181 0,0470,962
X12 0,257 0,242 1,0590,295
X13 0,194 0,178 1,0930,2 81
X14 0,070 0,121 0,5810,565
X15 0,171 0,162 1,0570,296
X21 -0,040 0,119 -0,3400,736
X22 -0,255 0,164 -1,5520,128
R Square 0,129

Y3 Coefficients Standard Error t Stat P-value
Intercept 2,685 0,469 5,7240,000
X11 0,255 0,177 1,4400,157
X12 -0,219 0,238 -0,9220,362
X13 -0,160 0,174 -0,9190,363
X14 0,129 0,118 1,0890,282
X15 0,034 0,159 0,2150,831
X21 -0.303 0.116 -2.603 0,013
X22 -0,152 0,161 -0,9410,352
R Square 0,349

Y4 Coefficients Standard Error t Stat P-value
Intercept 0,110 0,623 0,1760,861
X1l 0,649 0,235 2,757 0,009
X12 0,320 0,316 1,0130,317
X13 -0,382 0,232 -1,6500,106
X14 0.370 0,157 2,352 0.023
X15 -0,147 0,211 -0,6960,490

64



X21 -0,068 0,155 -0,4390,663
X22 -0,046 0,214 -0,2140,832
R Square 0,315

B. Regresi Y terhadap Z

Z1 Coefficients Standard Error  t Stat P-value
Intercept 1,270 0,439 2,895 0,006
Yl 0,070 0,137 0,508 0,614
Y2 0,013 0,164 0,077 0,939
Y3 0.330 0,132 2511 0,016
Y4 0,078 0,107 0,727 0,471
R Square 0,179

Z2 Coefficients Standard Error t Stat P-value
Intercept 2,181 0,886 2,4610,018
Y1 0,239 0,277 0,8630,393
Y2 0,172 0,331 0,5180,607
Y3 -0.721 0.266 -2.713 0,009
Y4 0,425 0,216 1,9650,056
R Square 0,229

Z3 Coefficients Standard Error t Stat P-value
Intercept 1,214 0,668 1,8170,076
Y1 -0,412 0.209 -1.973 0.055
Y2 0,409 0,249 1,6410,108
Y3 0.686 0.200 3.424 0,001
Y4 -0,117 0,163 -0,7210,475
R Square 0,247

Hasil analisi regresi:
1. Pengaruh variabel bebas X kepada Y terjadi pada variabel Y3 dan Y4. Y3
dipengaruhi oleh X21 (nilai p = 0.013). arah pengaruh negatif. Y4
dipengaruhi oleh: X11 (nilai p = 0.009) dan X14 (nilai p = 0,023), arah
pengaruh keduanya masing-masing positif. Jadi X mempengaruhi Y hanya
pada X11, X14, dan X21.

2. Pengaruh variabel antara Y kepada Z terjadi pada semua variabel Z.
Variabel Z1 dipengaruhi oleh Y3 (nilai p= 0.016). Z2 dipengaruhi oleh Y3
(nilai p= 0,016), arah pengaruh negatif. Variabel Z3 dipengaruhi oleh Y3
(nilai p= 0.001) dan Y1 (nilai p= 0.055, arali pengarvh negatif). Jadi Y
mempengaruhi Z hanya pada Y1 dan Y3.



. Oleh karena hanya Y3 yang secara umum berpengaruh terhadap Z (hasil
2), dan Y3 dipengaruhi oleh X21 (hasil 1), maka X12 adalah satu-satunya
variabel X yang berpengaruh kepada Z yaitu melalui variabel Y3.

. Perhatikan perbedaan arah pengaruh?
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